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Pengendalian Laju Erosi Pada Area Reklamasi Pascatambang Batubara Pit 

Loop 5 Di PT Kaltim Batumanunggal, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur  

Oleh 

Reka Revara 

1142000003 

INTISARI  

PT Kaltim Batumanunggal merupakan perusahaan pertambangan batubara 

dengan menggunakan sistem tambang terbuka (open pit mining) dalam proses 

produksi penambangannya. Aktivitas tersebut menjadi permasalahan penyebab 

penurunan produktivitas tanah, apabila tidak ditangani dengan baik dapat 

menyebabkan terjadinya erosi sehingga diperlukan upaya dalam penanganan melalui 

kegiatan reklamasi dan revegetasi untuk memperbaiki kualitas lingkungan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis nilai laju erosi berdasarkan kemiringan lereng, 

tekstur tanah, dan kerapatan vegetasi di area reklamasi Pit Loop 5 kemudian 

menganalisis hubungan dan pengaruh intensitas hujan terhadap laju erosi serta 

merekomendasikan arahan pengelolaan yang tepat dan sesuai berdasarkan jenis erosi 

yang terjadi. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dan pemetaan lapangan dalam 

penentuan titik sampling dilakukan menggunakan metode purposive sampling 

berdasarkan kemiringan lereng, tekstur tanah, dan kerapatan vegetasi menggunakan 

metode tongkat dalam melakukan pengukuran untuk mengetahui nilai laju erosi pada 

setiap kejadian hujan. Terdapat 6 titik pengukuran laju erosi, setiap titik ditanam 9 

tongkat dengan luas plot 10x10 meter yang dilakukan selama 22 hari. Pengambilan 

sampel tanah pada setiap titik pengukuran erosi dilakukan untuk mengetahui nilai 

Berat Volume (BV) tanah yang akan diuji di laboratorium serta dihitung secara 

matematis untuk memperoleh nilai laju erosi. Kemudian akan dilakukan analisis uji 

korelasi dan regresi sehingga dapat mengetahui seberapa besar hubungan dan 

pengaruh intensitas hujan terhadap laju erosi yang dijadikan sebagai dasar untuk 

arahan pengelolaan. 

Berdasarkan hasil pengukuran laju erosi didapatkan hasil pada kemiringan 

lereng agak landai pada AL.1/LP.27 dan AL.2/LP29 sebesar 2.474,83 ton/ha/tahun, 

kemudian pada kemiringan lereng landai nilai laju erosi L.1/LP.30 dan L.2/LP.31 

sebesar 5.516,02 ton/ha/tahun, dan kemiringan lereng agak curam nilai laju erosi yang 

didapat pada AC.1/LP.32 dan AC.2/LP.33 sebesar 8.709,17 ton/ha/tahun. Nilai laju 

erosi terbesar yaitu pada kemiringan lereng agak curam yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya tekstur tanah, kerapatan vegetasi, kandungan bahan 

organik. Hasil uji korelasi dan regresi menggunakan aplikasi SPSS menunjukkan 

tingkat hubungan yang kuat antara laju erosi dan intensitas hujan dengan hasil pada 

kemiringan lereng agak landai 0,852 dan 77,9%, kemiringan lereng landai 0,847 dan 

71,7%, kemiringan lereng agak curam 0,810 dan 65,6%. Arahan pengelolaan 

dilakukan sesuai dengan kondisi eksisting dan jenis erosi yang terjadi maka dapat 

dilakukan upaya pengendalian erosi melalui pembuatan Saluran Pembuangan Air 

(SPA) dan pengelolaan secara vegetatif.   

 

Kata Kunci  : Pertambangan, Reklamasi, Erosi, Intensitas Hujan 
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Control of Erosion Rate in the Post-Coal Mining Reclamation Area of Pit 

Loop 5 at PT Kaltim Batumanunggal, Kutai Kartanegara Regency, East 

Kalimantan Province 

 

By 

Reka Revara 

1142000003 

 

ABSTRACT 

 

PT Kaltim Batumanunggal is a coal mining company that utilizes open pit 

mining in its production process. This activity poses challenges leading to soil 

productivity decline; if not managed properly, it can cause erosion, necessitating 

efforts in reclamation and revegetation activities to improve environmental quality. 

This study aims to analyze erosion rates based on slope gradient, soil texture, and 

vegetation density in the reclaimed area of Pit Loop 5, then to analyze the relationship 

and influence of rainfall intensity on erosion rates, and recommend appropriate 

management directions based on the type of erosion occurring. 

The research employs survey and field mapping methods to assess the existing 

environmental conditions. Sampling points are determined using purposive sampling 

based on slope gradient, soil texture, and vegetation density. Measurements are 

conducted using stakes to determine erosion rates during rainfall events. Six 

measurement points are established, with each point having 9 stakes planted within a 

10x10 meter plot, monitored for 22 days. Soil samples are taken at each erosion 

measurement point to determine the Soil Bulk Density (BV) to be tested in the 

laboratory and mathematically calculated to obtain erosion rate values. Correlation 

and regression analysis are conducted to understand the relationship and influence of 

rainfall intensity on erosion rates, serving as the basis for management guidelines. 

Results show erosion rates on moderately gentle slopes at AL.1/LP.27 and 

AL.2/LP29 of 2,474.83 tons/ha/year, on gentle slopes at L.1/LP.30 and L.2/LP.31 of 

5,516.02 tons/ha/year, and on moderately steep slopes at AC.1/LP.32 and AC.2/LP.33 

of 8,709.17 tons/ha/year. The highest erosion rate occurs on moderately steep slopes, 

influenced by factors including soil texture, vegetation density, and organic content. 

Correlation and regression analysis using SPSS software indicate a strong 

relationship between erosion rate and rainfall intensity, with correlation coefficients 

of 0.852 and 77.9% for moderately gentle slopes, 0.847 and 71.7% for gentle slopes, 

and 0.810 and 65.6% for moderately steep slopes. Management recommendations 

include erosion control measures through the construction of drainage channels and 

vegetative management. 

Keywords: Mining, Reclamation, Erosion, Rainfall Intensity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah yang dikenal memiliki sumber daya mineral yang 

cukup besar dan menjadi sumber kekayaan dengan tersedianya bahan galian dari 

berbagai mineral cukup melimpah terutama pada sektor pertambangan batubara. 

Pelaksanaan pada bahan galian tersebut menjadi media untuk melaksanakan kegiatan 

pertambangan, yang umumnya kegiatan pertambangan dilakukan pada daerah hutan 

dengan diawali proses pembukaan lahan dan eksplorasi yang nantinya berdampak 

pada hilangnya ekosistem hutan. Adanya suatu proses pembukaan lahan yang 

dijadikan sebagai kawasan pertambangan memiliki resiko terjadinya kerusakan lahan 

serta lingkungan apabila tidak dilakukan dengan adanya kegiatan pengelolaan serta 

perbaikan lingkungan yang tepat (Sumiyati, 2005).  

PT Kaltim Batumanunggal merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang pertambangan batubara yang menggunakan sistem tambang terbuka. 

Kegiatan penambangan memiliki dampak negatif menyebabkan adanya penurunan 

produktivitas tanah apabila dilakukan penambangan secara terus menerus dan 

terjadinya perubahan elevasi topografi karena adanya pengerukan. Oleh sebab itu, 

aktivitas pertambangan yang berpotensi menimbulkan perubahan bentang alam, sifat 

fisik, kimia, dan biologis pada tanah harus dilakukan perbaikan melalui kegiatan 

reklamasi dan revegetasi pascatambang bagi pemegang Izin Usaha Pertambangan 

(IUP) dan Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK). Pelaksanaan perlindungan dan 

pengelolaan terhadap lingkungan hidup harus dilaksanakan secara terpadu dan 

sistematis. Berdasarkan Perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 

SK.577/Menhut-II/2009 status pada areal IUP Operasi Produksi PT Kaltim 
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Batumanunggal dengan luas ± 148,22 Ha terdiri dari Kawasan Taman Hutan Raya 

Bukit Suharto sehingga harus dilakukan pengelolaan dengan baik. 

PT Kaltim Batumanunggal telah melakukan upaya untuk pengurangan dampak 

lingkungan akibat kegiatan penambangan salah satunya pencegahan erosi di area 

reklamasi. Area reklamasi memiliki kondisi serta karakteristik kemiringan lereng dan 

kerapatan vegetasi yang beragam dapat berpengaruh terhadap besar erosi yang terjadi. 

Hasil pengamatan menunjukkan PT Kaltim Batumanunggal masih belum dapat 

menangani erosi dengan baik, terlihat oleh banyaknya kejadian erosi terutama erosi 

percik dan lembar menyebabkan minimnya vegetasi yang menutupi lahan seperti 

cover crop dan tanaman kayu sebesar 39/m2 tumbuh dengan kurang baik hingga mati 

sehingga akan mudah terjadinya erosi. Proses erosi tersebut dipicu oleh adanya 

intensitas curah hujan yang cukup tinggi di daerah penelitian sebesar 57 mm/jam 

sehingga memicu terbentuknya aliran permukaan yang berdampak terhadap besarnya 

erosi dikemudian hari berdampak dan terjadinya penurunan produktivitas tanah di 

area reklamasi.  

Metode yang digunakan untuk mengetahui nilai laju erosi yaitu menggunakan 

tongkat erosi dalam menghitung penurunan tanah pada setiap titik  lokasi pemantauan 

dan pengukuran laju erosi yang dilakukan pada setiap kejadian hujan, pengukuran 

tersebut dilakukan berdasarkan kemiringan lereng yang berbeda dan memiliki 

kerapatan vegetasi yang berbeda pula. Kemudian dilakukannya pemantauan dan 

pengukuran laju erosi untuk menganalisis nilai laju erosi dan hubungan pengaruh 

karakteristik antara intensitas hujan dengan nilai laju erosi yang terjadi, sehingga 

dapat dilakukan perancangan arahan pengelolaan yang sesuai dengan banyaknya jenis 

erosi pada daerah penelitian guna meminimalisir terjadinya laju erosi di area 

reklamasi. Berdasarkan latar belakang diatas mendasari dilakukannya penelitian 
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dengan judul ñPengendalian Laju Erosi Pada Pit Loop 5 Area Reklamasi 

Pascatambang Batubara Di PT Kaltim B atumanunggal, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timurò.  

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan hasil observasi dengan melakukan pengamatan lapangan dan studi 

literatur yang telah dilaksanakan, maka perlu dilakukan pengkajian untuk mengetahui 

arahan teknik pengelolaannya maka peneliti merumuskan beberapa permasalahan 

yang dijadikan dasar penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana nilai laju erosi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 

berdasarkan kemiringan lereng, tekstur tanah, dan kerapatan vegetasi di PT 

Kaltim Batumanunggal? 

2. Bagaimana hubungan dan pengaruh dari intensitas hujan terhadap laju erosi yang 

terjadi pada Pit Loop 5 area reklamasi pascatambang PT Kaltim Batumanunggal? 

3. Bagaimana rekomendasi arahan pengendalian laju erosi yang tepat dan sesuai 

berdasarkan jenis erosi yang terjadi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 

5 di PT Kaltim Batumanunggal? 

Dengan ditemukannya beberapa permasalahan di atas, maka peneliti 

memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian tersebut agar dapat diketahui tindak 

lanjut yang dapat dilakukan berdasarkan hasil penelitian dan didapatkan arahan 

pengelolaan yang tepat. 

1.3  Lokasi Daerah Penelitian 

Secara administrasi lokasi daerah penelitian berada pada Desa Batuah 

Kecamatan Loa Janan, Kelurahan Teluk Dalam, Kecamatan Muara Jawa, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Lokasi secara astronomis daerah 
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penelitian terletak pada koordinat S: 00Á48ô06.73ò dan E: 117Á05ô39,63ò. PT Kaltim 

Batumanunggal juga berbatasan langsung dengan beberapa daerah diantaranya yaitu: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tani Harapan 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Muara Jawa Ulu 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kuala Samboja 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Batuah 

Lokasi penelitian memiliki jarak 51 Km dari Ibu Kota Provinsi yaitu Kota 

Samarinda menuju Desa Batuah dengan waktu yang ditempuh perjalanan kurang lebih 

selama 1 jam 40 menit, waktu tempuh selama perjalanan dengan menggunakan 

kendaraan roda empat. Untuk mencapai ke lokasi site office dari mess hanya berjarak 

50 meter dengan berjalan kaki selama kurang lebih 5 menit dikarenakan mess yang 

ditempati berada dalam site. 
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Peta 1. 1 Peta Administrasi Daerah Penelitian 
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1.4  Keaslian Penelitian 

  Referensi dari beberapa penelitian digunakan sebagai pendukung dalam 

pelaksanaan penelitian dengan topik serta tema yang berkaitan dengan penelitian ini, 

hal tersebut berfungsi sebagai studi literatur atau kajian pustaka serta pencarian 

metode yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan penelitian berlangsung. Penelitian 

terdahulu digunakan sebagai bentuk acuan dalam pelaksanaan penelitian saat ini 

maupun selanjutnya. Beberapa penelitian yang penulis jadikan acuan terdapat dalam 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian.  
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Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Jenis Penelitian 
Lokasi 

Penelitian 
Judul Tujuan Metode Hasil 

1. M. Fadli 

Kuncorojati, 

2015 

Skripsi Jurusan 

Teknik 

Lingkungan 

PT. Adaro 

Indonesia, 

Kabupaten 

Tabalong, 

Provinsi 

Kalimantan 

Selatan 

Evaluasi Erosi Pada 

Dua Jenis Tanaman 

Penutup Dengan 

Metode Petak Kecil 

Dan Tongkat Ukur 

Di Area Reklamasi 

PT. Adaro 

Indonesia 

Kabupaten 

Tabalong Provinsi 

Kalimantan Selatan 

1. Membandingkan laju erosi 

dan run off pada dua jenis 

cover crop yang berada 

dengan metode petak kecil 

2. Membandingkan laju erosi 

pada dua jenis cover crop 

yang berbeda dengan metode 

tongkat 

Metode yang 

digunakan yaitu 

metode lapangan, 

metode laboratorium, 

metode matematis, 

serta metode 

pengukuran erosi 

dengan petak kecil 

dan tongkat ukur 

Hasil yang didapatkan dari 

penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan metode petak di 

kedua lokasi menunjukan bahwa 

hasil yang lebih besar adalah pada 

cover crop berdaun runcing 

selisih laju erosi sebesar ± 64 

Ton/Ha/Tahun, kemudian prediksi 

laju erosi dengan menggunakan 

metode tongkat ukur pada dua 

lokasi menunjukan hasil lebih 

besar pada cover crop berdaun 

runcing selisih laju erosi ± 198,64 

Ton/Ha/Tahun. 

2. Sri Sarminah, 

Dina 

Kristianto dan 

M. Syafirudin, 

2017 

Jurnal Hutan 

Tropis 1 (2): 

154-162 

September 2017 

PT. Jembayan 

Muarabara, 

Kabupaten 

Kutai 

Kartanegara, 

Kalimantan 

Timur 

Analisis Tingkat 

Laju Erosi Pada 

Kawasan 

Reklamasi 

Tambang Batubara 

PT Jembayan 

Muarabara 

Kalimantan Timur 

1. Mengetahui laju erosi 

potensial pada areal reklamasi 

batubara PT. Jembayan 

Muarabara 

2. Menganalisis tingkat bahaya 

erosi pada areal reklamasi 

tambang batubara PT. 

Jembayan Muarabara 

Metode yang 

digunakan yaitu 

diawali dengan 

pengumpulan data, 

Metode survei 

lapangan, Metode 

Tongkat Ukur, 

Analisis data: Metode 

Matematis 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa nilai laju erosi potensial 

tertinggi di areal disposal aktif 

yaitu 2882,40 ton/ha/tahun dan 

884,40 ton/ha/tahun di areal stock 

soil, sedangkan laju erosi terendah 

pada areal revegetasi yaitu 499,12 

ton/ha/tahun. Kemudian hasil 

analisis indeks bahaya erosi yang 

terjadi pada tiga areal reklamasi 

PT Jembayan Muarabara yaitu 

pada areal disposal, stock soil, dan 

revegetasi semuanya tergolong 

erosi sangat berat dengan kelas 
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No 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Jenis Penelitian 
Lokasi 

Penelitian 
Judul Tujuan Metode Hasil 

(V) berdasarkan tabel Tingkat 

Bahaya Erosi (TBE). 

3. Andricko 

Kristian 

Wibowo, 2019 

Skripsi Jurusan 

Teknik 

Lingkungan 

UPN ñVeteranò 

Yogyakarta 

PT. Kaltim 

Prima Coal, 

Sangatta, Kab. 

Kutai Timur, 

Kalimantan 

Timur 

Pengendalian Erosi 

Di Pit J-Void 

PT.KPC, Sangatta 

Utara Kutai Timur, 

Berdasarkan 

Perhitungan Laju 

Erosi Dan Aliran 

Permukaan 

1. Mengetahui besar erosi yang 

terjadi di Pit J-Void dengan 

menggunakan dua metode 

yaitu Metode Tongkat dan 

Metode Petak 

2. Mengetahui besar aliran 

permukaan yang terjadi 

menggunakan metode petak  

3. Mengetahui teknik arahan 

pengelolaan erosi 

Metode yang 

digunakan adalah 

Metode survey dan 

pemetaan dilakukan 

untuk mengetahui 

keadaan dan kondisi 

penelitian di 

lapangan, Metode 

analisis laboratorium, 

dan Metode 

matematis digunakan 

untuk menghitung 

besar erosi lahan dan 

permukaan 

Hasil dari penelitian ini yaitu 

mengetahui perbandingan nilai 

erosi menggunakan metode 

tongkat dan petak kecil diperoleh 

erosi sebesar 114,05 ton/ha/tahun 

untuk tongkat lereng atas, 141,97 

ton/ha/tahun untuk tongkat lereng 

bawah, dan petak sebesar 143,99 

ton/ha/tahun. Kemudian 

didapatkan hasil besar nilai laju 

aliran permukaan berbanding 

lurus dengan nilai erosi. Arahan 

pengelolaan yang dapat dilakukan 

yaitu dengan pembuatan teras 

bangku. 

4. Tegegne 

Molla and 

Biniam 

Sisheber, 2016 

Jurnal 

Internasional 

Solid Earth 

Discussions 

(2017) 8: 13-25 

doi:10.5194/se-

2016-120 

DAS Koga, 

Dataran Tinggi 

Ethiopia 

Estimating Soil 

Erosion Risk and 

Evaluating Erosion 

Control Measures 

for Soil 

Conservation 

Planning at Koga 

Watershed, 

Highlands of 

Ethiopia 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui perkiraan laju 

kehilangan tanah, serta 

mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan kehilangan tanah 

Menggunakan 

metode survei 

lapangan dan RUSLE  

Hasil yang didapatkan yaitu rata-

rata kehilangan tanah yang ada 

pada DAS Koge sebesar 30,2 

ton/ha/tahun dan total kehilangan 

tanah diperkirakan mencapai 10,8 

juta ton/ha/tahun. Erosi yang 

tinggi di cekungan DAS 

disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti erosivitas, erodibilitas, 

panjang lereng dan faktor 

kecuraman, laju infiltrasi. Erosi 

yang terjadi di DAS Koge adalah 

erosi alur dan erosi lembar yang 

berasal dari lereng bukit. 
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No 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Jenis Penelitian 
Lokasi 

Penelitian 
Judul Tujuan Metode Hasil 

5. Laura Calista 

Prameswari 

Wijarnoko, 

2022 

Skripsi Jurusan 

Teknik 

Limgkungan 

UPN 

ñVetereanò 

Yogyakarta 

Desa Keraitan 

Kecamatan 

Bengalon, 

Kabupaten 

Kutai Timur, 

Kalimantan 

Timur 

Pengendalian Laju 

Erosi Berdasarkan 

Nilai Laju Erosi 

Menggunakan 

Metode Petak Kecil 

pada Lahan  

Reklamasi di Desa 

Keraitan, 

Kecamatan 

Bengalon, 

Kabupaten Kutai 

Timur (Studi Kasus 

PT. Darma Henwa 

Bengalon Coal 

Project) 

1. Untuk menghitung nilai laju 

erosi di area reklamasi umur 3 

bulan, 6 bulan, dan 12 bulan 

di PT. Darma Henwa 

2. Untuk mengetahui 

karakteristik lingkungan 

eksisting terkait tekstur tanah, 

kemiringan lereng serta 

kerapatan vegetasi terhadap 

erosi yang terjadi pada area 

reklamasi umur 3 bulan, 6 

bulan, dan 12 bulan di PT. 

Darma Henwa 

3. Untuk memberikan arahan 

pengelolaan terhadap 

pengendalian erosi yang 

sesuai dengan nilai laju erosi 

pada lahan reklamasi umur 3 

bulan, 6 bulan, dan 12 bulan 

di PT. Darma Henwa 

Metode yang 

digunakan pada 

penelitian yaitu 

survei dan pemetaan 

lapangan, purposive 

sampling, 

pengukuran erosi 

menggunakan petak, 

statistik korelasi 

Hasil yang didapat dari penelitian 

yaitu nilai laju erosi pada lahan 

reklamasi umur 3 bulan sebesar 

288,10 ton/ha/tahun, nilai laju 

erosi umur 6 bulan sebesar 180,37 

ton/ha/tahun, laju erosi pada umur 

12 bulan sebesar 104,88 

ton/ha/tahun. Hasil nilai laju erosi 

pada reklamasi 12 bulan terlihat 

sangat jauh lebih kecil 

dibandingkan dengan lahan 

reklamasi 3 bulan dan 6 bulan. 

Kemudian untuk karakteristik 

lingkungan eksisting lahan 

reklamasi 3 bulan terlihat sangat 

besar dibandingkan dengan 

reklamasi 6 bulan dan 12 bulan 

dilihat dari kemiringan lereng, 

tekstur tanah, tutupan vegetasi, 

luasan tutupan ijuk, dan volume 

aliran. Arahan pengelolaannya 

dilakukan dengan pembuatan 

drainase dan pembuatan teras 

guludan yang dilengkapi dengan 

pemilihan jenis tanaman penguat 

dinding. 

6. Bramantio 

Dzaki 

Wirayuda, 

2023 

Skripsi Jurusan 

Teknik 

Lingkungan 

UPN ñVeteranò 

Yogyakarta 

Desa Santan 

Ulu, Kecamatan 

Marang Kayu, 

Kabupaten 

Kutai 

Kertanegara, 

Analisis 

Pengendalian Laju 

Erosi Menggunakan 

Metode Tongkat 

pada Kawasan 

Reklamasi 

1. Menganalisis laju erosi pada 

area reklamasi pasca tambang 

batubara pada area 

pengukuran erosi tahun 2018 

dan tahun tanam 2020 di PT 

Mahakam Sumber Jaya  

Metode yang 

digunakan Metode 

Survey dan Pemetaan 

Lapangan, Metode 

Matematis,Teknik 

Sampling Purposive 

Hasil dari penelitian menunjukan 

bahwa lahan pengukuran erosi 

area reklamasi pascatambang 

batubara tahun tanam 2020 

memiliki laju erosi lebih besar 

dari pada laju erosi area tahun 
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No 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Jenis Penelitian 
Lokasi 

Penelitian 
Judul Tujuan Metode Hasil 

Provinsi 

Kalimantan 

Timur 

Pascatambang 

Batubara di Desa 

Santan Ulu, 

Kecamatan Marang 

Kayu, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, 

Provinsi 

Kalimantan Timur 

(Studi Kasus PT 

Mahakam Sumber 

Jaya) 

2. Memberikan arahan 

pengelolaan terhadap 

pengendalian erosi di area 

reklamasi pasca tambang 

batubara pada area 

pengukuran erosi tahun tanam 

2018 dan tahun tanam 2020 di 

PT Mahakam Sumber Jaya  

Sampling, Metode 

Analisis 

Laboratorium, 

Metode Analisis Data 

Erosi (Metode 

Tongkat), Metode 

Konservatif 

tanam 2018 dengan laju erosi 

sebesar 344,913 Ton/Ha/Tahun 

sedangkan tahun tanam 2018 

memiliki laju erosi sebesar 

228,602 Ton/Ha/Tahun. Arahan 

pengelolaan yang dapat dilakukan 

dalam mengurangi laju erosi yaitu 

dengan melakukan pembuatan 

guludan bersaluran dan pada area 

pengukuran erosi kawasan 

reklamasi pasca tambang batubara 

2020 dengan menanam tanaman 

lokal daun panjang dengan jenis 

tanaman pulai dengan jarak tanam 

4 m x 8 m dan tanaman cover 

crop jenis Calopogpnium 

muncunoides. 

7. Reka Revara, 

2023 

Skripsi Teknik 

Lingkungan, 

Fakultas 

Teknologi 

Mineral, UPN 

ñVetereranò 

Yogyakarta 

Desa Batuah, 

Kecamatan Loa 

Janan, 

Kabupaten 

Kutai 

Kartanegara, 

Provinsi 

Kalimantan 

Timur  

Pengendalian Laju 

Erosi Pada Area 

Reklamasi 

Pascatambang 

Batubara Pit Loop 5 

Pit Loop 5 Di PT 

Kaltim 

Batumanunggal, 

Kabupaten Kutai 

Kartanegara, 

Provinsi 

Kalimantan Timur 

1. Menganalisis nilai laju erosi 

pada area reklamasi 

pascatambang Pit Loop 5 

berdasarkan kemiringan 

lereng, tekstur tanah, dan 

kerapatan vegetasi di PT 

Kaltim Batumanunggal   

2. Menganalisis hubungan dan 

pengaruh dari intensitas hujan 

terhadap laju erosi yang terjadi 

pada area reklamasi 

pascatambang Pit Loop 5 di 

PT Kaltim Batumanunggal 

3. Merekomendasikan arahan 

pengendalian erosi yang tepat 

dan sesuai berdasarkan jenis 

Metode yang 

digunakan yaitu 

Metode Survei dan 

Pemetaan Lapangan, 

Teknik Sampling: 

Purposive sampling, 

Metode Analisis 

Laboratorium, 

Metode Matematis, 

Analisis Statistik Uji 

Korelasi dan Regresi 

Linier Sederhana 

dan, Metode Analisis 

Deskriptif  

 

Hasil pengukuran laju erosi  pada 

kemiringan lereng agak landai 

menunjukkan nilai laju erosi pada 

AL.1/LP.29 dan AL.2/LP27 yaitu 

2.474,83 ton/ha/tahun, kemudian 

pada kemiringan lereng landai 

nilai laju erosi pada L.1/LP.31 

dan L.2/LP.30 5.516,02 

ton/ha/tahun, dan kemiringan 

lereng agak curam total nilai laju 

erosi yang didapat pada 

AC.1/LP.32 dan AC.2/LP.33 

yaitu 8.709,17 ton/ha/tahun. 

Analisis uji korelasi regresi linier 

sederhana menyatakan bahwa 

intensitas hujan sangat kuat 

hubungannya dan berpengaruh 
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No 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Jenis Penelitian 
Lokasi 

Penelitian 
Judul Tujuan Metode Hasil 

erosi yang terjadi pada area 

reklamasi pascatambang Pit 

Loop 5 di PT Kaltim 

Batumanunggal 

dengan laju erosi. Arahan 

pengelolaan yang 

direkomendasikan yaitu 

pembuatan Saluran Pembuangan 

Air (SPA) dan upaya vegetatif 

melalui penanaman cover crop 

dan tanaman pionir untuk dapat 

meminimalisir laju erosi yang 

terjadi 
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1.5 Maksud, Tujuan, dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui nilai laju erosi dan melakukan 

analisis laju erosi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 di PT Kaltim 

Batumanunggal berdasarkan kemiringan lereng, tekstur tanah, dan kerapatan vegetasi 

serta memberikan arahan pengendalian erosi yang tepat dan sesuai pada area reklamasi. 

Selain itu maksud dari penelitian ini ditujukan untuk dapat memenuhi syarat akademik 

Program Studi Teknik Lingkungan UPN ñVeteranò Yogyakarta. 

1.5.2 Tuj uan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan, sebagai berikut: 

1. Menganalisis nilai laju erosi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 

berdasarkan kemiringan lereng, tekstur tanah, dan kerapatan vegetasi di PT Kaltim 

Batumanunggal   

2. Menganalisis hubungan dan pengaruh dari intensitas hujan terhadap laju erosi yang 

terjadi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 di PT Kaltim Batumanunggal 

3. Merekomendasikan arahan pengendalian erosi yang tepat dan sesuai berdasarkan 

jenis erosi yang terjadi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 di PT Kaltim 

Batumanunggal 

1.5.3 Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Mendapatkan hasil dan memberikan informasi mengenai laju erosi yang ada pada 

area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 di PT Kaltim Batumanunggal 

2. Mendapatkan hasil dan memberikan informasi terkait pengaruh dari intensitas 

hujan terhadap laju erosi yang terjadi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 
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5 PT Kaltim Batumanunggal.  

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan pertimbangan 

mengenai gambaran rencana arahan pengelolaan yang sesuai dan tepat sebagai 

upaya dalam pengendalian erosi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 di 

PT Kaltim Batumanunggal.  

1.6  Peraturan Perundang-undangan 

    Peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan penelitian yang dijadikan 

sebagai rujukan dalam penelitian disajikan pada Tabel 1.2 berikut ini: 

Tabel 1. 2 Peraturan Perundang-undangan 

No Peraturan 
Uraian Singkat Makna atau Kaitan Pasal 

dengan Penelitian 

1. Undang - Undang Negara Republik Indonesia 

Undang ï Undang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup  

Menjelaskan tentang pengertian perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup, kemudian terkait 

perencanaan perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup melalui tahapan inventarisasi 

lingkungan hidup, penetapan wilayah ekoregion, dan 

penyusunan RPPLH, menjelaskan tentang ekoregion 

yang batasannya didasari pada inventarisasi 

lingkungan serta menjadi acuan dalam menentukan 

batas penelitian. 

Undang ï Undang Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan 

Atas Undang ï Undang Nomor 4 Tahun 

2009 tentang Pertambangan Mineral Dan 

Batubara 

Mengatur tentang penambangan dan pengelolaan 

sumber daya mineral. Menjelaskan juga bahwa 

batubara merupakan kekayaan sumber daya alam 

yang tidak terbarukan sehingga pengelolaannya 

dibawah pengawasan negara. 

2. Peraturan Pemerintah Negara Republik Indonesia 

 Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 

2010 tentang Reklamasi dan 

Pascatambang 

Menjelaskan yang berkaitan dengan prinsip reklamasi 

dan pascatambang yang dimana pemegang IUP 

eksplorasi wajib melakukan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. Yakni perlindungan 

terhadap kualitas air permukaan, air tanah, air laut, 

dan tanah serta udara. 

3. Peraturan Menteri 

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 07 Tahun 2006 tentang cara 

Pengukuran Kriteria Baku Kerusakan 

Tanah Untuk Produksi Biomassa 

Berisikan mengenai pengertian terkait biomassa, 

produksi biomassa serta salah satu tata cara 

pengukuran kriteria baku kerusakan tanah seperti tata 

cara dalam pengukuran erosi tanah yang dilengkapi 

dengan analisis data hasil pengukuran. 

 Peraturan Menteri Energi dan Sumber 

Daya Mineral No. 07 Tahun 2014 tentang 

Berisikan terkait dengan pelaksanaan reklamasi yang 

sesuai, merujuk pada kewajiban perusahaan tambang 
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No Peraturan 
Uraian Singkat Makna atau Kaitan Pasal 

dengan Penelitian 

Reklamasi dan Pascatambang Pada 

Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral 

dan Batubara.   

melakukan reklamasi, pelaksanaan reklamasi sesuai 

dengan prinsip lingkungan hidup, K3, dan konservasi 

hutan galian. 

 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Nomor P. 

105/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 

tentang Tata Cara Pelaksanaan Insentif, 

Serta Pembinaan Dan Pengendalian 

Kegiatan REhabilitasi Hutan dan Lahan 

Pada Pasal 31 memuat mengenai penerapan teknik 

konservasi tanah seperti rancangan teknik dalam 

pembuatan bangunan struktur dan non struktur. 

 Peraturan Menteri Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor : P.4/Menhut-II /2011 

tentang Pedoman Reklamasi Hutan 

Berisikan mengenai istilah-istilah pengertian, 

kemudian terdapat prinsip-prinsip, maksud dan 

tujuan, ruang lingkup kegiatan reklamasi, cara 

pengendalian erosi dan sedimentasi, revegetasi, serta 

cara pemeliharaan tanaman. 

4. Peraturan Daerah 

 Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan 

Timur No. 8 Tahun 2013 tentang 

Penyelenggaraan Reklamasi dan 

Pascatambang 

Berisikan mengenai prinsip reklamasi serta kegiatan 

pascatambang, kriteria keberhasilan reklamasi, serta 

jaminan reklamasi dan kegiatan pascatambang. 

 

1.7 Tinjauan Pustaka 

1.7.1    Pertambangan 

Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 menjelaskan bahwa 

pertambangan merupakan tahapan yang meliputi sebagian atau seluruh tahapan 

kegiatan dalam lingkup penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan mineral atau 

batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, 

penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta 

kegiatan pascatambang. Pertambangan merupakan kegiatan usaha yang 

menimbulkan adanya perubahan pada lingkungan seperti perubahan pada bentang 

alam, sifat fisik, kimia, biologis tanah dan akan mengganggu ekosistem di atasnya 

termasuk tata air, seperti pencemaran air yang diakibatkan oleh kontaminasi limbah 

hasil sisa dari kegiatan pertambangan (Marganingrum et al., 2010). Kemudian 

pencemaran tanah juga menjadi salah satu dampak dari adanya pertambangan yang 

menyebabkan kerusakan pada vegetasi pada tanah, profil tanah, serta terbentuk 
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lubang-lubang besar bekas galian tambang yang tidak dapat ditutup kembali 

sehingga air yang ada pada kubangan mengandung asam yang sangat tinggi selain 

itu juga mengakibatkan produktivitas tanah menurun dan terjadinya peningkatan laju 

erosi pada tanah (Habibi, 2022).  

1.7.2   Batubara 

Menurut Maulana et al. (2020) menjelaskan bahwa batubara dapat terbentuk 

melalui sisa tumbuh-tumbuhan yang mengalami proses humifikasi, kemudian terjadi 

proses kimia dan fisika sehingga mengakibatkan kandungan dari karbon tersebut 

meningkat dan berlangsung selama jutaan tahun sehingga batubara memiliki warna 

coklat hingga hitam. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pertambangan 

Mineral dan Batubara menyebutkan pada pasal 1 butir (3) bahwa Batubara adalah 

endapan senyawa organik karbonan yang terbentuk secara alamiah dari sisa tumbuh-

tumbuhan. Proses pembentukan batubara dimulai dari penggambutan (peatification) 

hingga proses pembatubaraan (coalification). Proses penggambutan atau disebut juga 

proses biokimia ini mulai dari proses pembusukan timbunan tanaman oleh adanya 

perubahan kimia dan penguraian tumbuhan oleh mikroba dari akumulasi tumbuhan 

menyebabkan gambut mengandung senyawa organik yaitu senyawa C, H, O, dan N. 

Proses yang selanjutnya coalification atau pembatubaraan dipengaruhi oleh adanya 

proses atau keadaan geologi dan perubahan kimia. Proses terbentuknya batubara ini 

memerlukan waktu puluhan hingga ratusan tahun lamanya (Qadaryati et al., 2019). 

1.7.3 Erosi 

Erosi adalah suatu peristiwa yang berkaitan dengan pindahnya atau 

terangkutnya tanah maupun bagian-bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh 

media proses alami berupa air atau angin (Monica et al., 2013). Pada peristiwa erosi, 

menyebabkan tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat terkikis dan terangkut 
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kemudian terendapkan pada suatu tempat lain. Erosi pada umumnya terjadi karena 

adanya air, akan tetapi ada pula erosi yang terjadi karena angin. Indonesia sebagai 

wilayah dengan iklim tropis yang agak basah, erosi disebabkan oleh adanya air hujan 

sangat didominasi dibanding erosi yang terjadi karena angin biasanya terjadi di daerah 

kering (Arsyad, 2010). Braver (1972) dalam Alie (2015) menjelaskan bahwa erosi 

disebabkan dispersi (pemecahan tanah) dan transportasi (pengangkutan tanah) oleh 

aliran permukaan. Proses erosi diawali dengan pemecahan bongkah dan agregat tanah 

sehingga menjadi bagian yang lebih kecil, kemudian material tersebut mengalami 

pemindahan atau pengangkutan hingga terendapkan di tempat yang lebih rendah oleh 

adanya air. Proses yang terjadi tersebut memiliki 3 tahapan yaitu pengelupasan 

(detachment), pengangkutan (transportation) dan pengendapan (sedimentation). 

Dampak dari adanya erosi yaitu terdapat adanya penurunan pada kapasitas infiltrasi 

dan kemampuan tanah dalam menahan air. Kemudian adanya peningkatan kepadatan 

dan ketahanan terhadap penetrasi tanah.  

1.7.3.1     Jenis ï Jenis Erosi 

Macam-macam erosi berdasarkan kejadiannya yaitu erosi geologi 

(geological erosion), erosi normal (normal erosion), erosi dipercepat (accelerated 

errosion). Erosi geologi (geological erosion) merupakan erosi yang terjadi akibat 

terkikisnya sehingga terjadilah bentuk morfologi permukaan bumi. Erosi normal 

merupakan erosi akibat pengangkutan tanah yang berlangsung secara alami tanpa 

adanya tenaga pendorong. Erosi dipercepat merupakan erosi yang melebihi laju 

pembentukan tanah akibat adanya campur tangan manusia seperti membuka tanah 

untuk membuang vegetasi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang dijadikan 

sebagai untuk industri atau usaha tani (Nursaôban, 2006).  
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Kironoto et al., (2020) menjelaskan bahwa terdapat beberapa jenis erosi 

berdasarkan jenis bentuknya yaitu erosi percik (splash erosion), erosi lembar (sheets 

erosion), erosi alur (rill erosion), erosi parit (gully erosion), dan erosi tebing sungai 

(streambank erosion).  

1. Erosi Percik (Splash Erosion)  

 
           Gambar 1. 1 Erosi Percik 

(Sumber: Safirti dkk, 2021) 

Erosi percik adalah hasil dari erosi yang terjadi karena energi kinetik dari air 

hujan, menyebabkan lapisan atas tanah terkelupas (Nursa'ban, 2020). Variasi 

dalam diameter tetes air hujan menyebabkan energi tumbukan yang berbeda 

terhadap tanah. Faktor-faktor seperti kecepatan jatuh tetes air hujan, diameter tetes 

air, dan intensitas hujan mempengaruhi energi tumbukan. Dampak dari energi 

tumbukan tersebut adalah pemecahan tanah menjadi butiran yang lebih kecil 

(Hardiyatmo, 2003). 

2. Erosi Lembar (Sheets Erosion) 

Erosi lembar terjadi karena pergeseran hampir merata dari lapisan tanah di 

permukaan tanah (Kironoto et al., 2020). Proses ini juga melibatkan pengangkutan 

lapisan tanah yang merata secara tebal dari satu area permukaan tanah ke area 

lainnya. Umumnya, terjadi ketika lapisan tipis permukaan tanah di daerah 

berlereng terkikis oleh air hujan dan air limpasan yang mengalir ke daerah yang 

lebih rendah (Arsyad, 2010). 
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         Gambar 1. 2 Erosi Lembar 

(Sumber: Meviana dkk, 2023) 

 

3. Erosi Alur (Rill Erosion) 

Erosi alur adalah proses terangkutnya tanah dari alur-alur tertntu pada 

permukaan tanah. Air limpasan menyebabkan pengelupasan yang diikuti 

dengan pengangkutan partikel tanah yang masuk ke saluran atau cekungan 

permukaan tanah menyebabkan adanya angkutan endapan sedimen di 

dalamnya. Erosi alur disebabkan pada saat erosi berlangsung pada saluran kecil 

atau alur dengan kedalaman <30 cm terutama pada lahan pertanian yang diolah 

(Kironoto et al,. 2020).  

 
Gambar 1. 3 Erosi Alur  

    (Sumber: Sarminah, 2022) 

  

4. Erosi Parit (Gully Erosion)  

Erosi parit dimulai dengan gerusan melebar pada bagian atas permukaan 

tanah yang miring dalam waktu yang singkat akibat limpasan aliran permukaan 

(Asdak, 2014). Hasil erosi parit membentuk 2 jenis yang berbeda yaitu parit 

sambungan dan parit terputus-putus. Erosi parit ini mempunyai kedalaman erosi 
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lebih dari 30 cm dan mempunyai lebar erosi lebih dari 40 cm (Muhamad & Al 

Hakim, 2019). Parit yang terbentuk dipengaruhi oleh ketahanan tanah terhadap 

aliran limpasan bervolume besar yang terkonsentrasi mengalir ke bawah lereng 

terjal. Apabila tanah tidak tahan erosi maka alur akan berbentuk ñUò kemudian 

apabila tanah tahan erosi maka alur akan terbentuk menyerupai huruf ñVò 

(Hardiyatmo, 2006).  

 
Gambar 1. 4 Erosi Parit 

    (Sumber: Sarminah, 2022) 

5. Erosi Tebing Sungai (Streambank Erosion) 

Erosi tebing sungai ini hasil dari proses pengikisan tebing oleh aliran arus 

kuat pada tebing sungai (Kironoto et al,. 2020). Erosi ini terjadi akibat 

pengikisan tebing sungai oleh air yang mengalir dari bagian atas tebing akibat 

adanya aliran sungai yang kuat pada belokan sungai. Terdapat dua proses yaitu 

gerusan aliran sungai dan longsoran tanah pada tebing sungai (Muhammad & 

Al -Hakim, 2019). 

 
    Gambar 1. 5 Erosi Tebing Sungai 

(Sumber: Azmeri, 2021) 
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6. Longsoran 

Longsoran merupakan suatu bentuk erosi proses pemindahan tanahnya 

terjadi pada saat yang bersamaan dengan volume besar di atas suatu lapisan 

tanah yang kedap air serta cukup kandungan air didalamnya sehingga lapisan 

kedap akan menjadi jenuh (Nursaôban, 2006). 

 
Gambar 1. 6 Longsoran 

    (Sumber: Sarminah, 2022) 

 

1.7.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Erosi  

Berkurangnya lapisan tanah bagian atas sangat bergantung pada bentuk 

atau macam erosi yang ada. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

erosi di antaranya:  

1. Iklim  

Iklim memiliki peran penting dalam memengaruhi proses erosi. Pengaruh 

iklim secara langsung mencakup energi kinetik air hujan, pelapukan, pencucian, 

dan translokasi, sementara pengaruh tidak langsung meliputi pertumbuhan 

vegetasi. Karakteristik hujan seperti curah hujan, intensitas, dan distribusi 

menentukan kemampuan hujan dalam mengikis butiran tanah serta volume dan 

kecepatan air permukaan. Hujan dengan intensitas tinggi dan durasi yang relatif 

lama cenderung meningkatkan risiko erosi (Nursaôban, 2006). 
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            Gambar 1. 7 Skema Tumbukan Butir Hujan (Intensitas) 

a) Tumbukan butir hujan yang lemah 

b) Tumbukan butir hujan yang kuat 

   (Sumber: Al-Durrah dan Bradford, 1982) 

 

          Tabel 1. 3 Klasifikasi Int ensitas Hujan 

No Intensitas Hujan (mm/jam) Klasifikasi 

1.  0 ï 5 Sangat rendah 

2. 5 ï 10 Rendah 

3. 11 ï 25 Sedang 

4. 26 - 50 Agak tinggi 

5. 51 - 75 Tinggi 

6. >75 Sangat tinggi 

      (Sumber: Arsyad, 1989) 

Tidak semua air hujan dapat menyebabkan erosi, intensitas tumbukan 

butir hujanlah yang sangat mempengaruhi terhadap terjadinya erosi. Intensitas 

hujan yaitu besarnya curah hujan yang jatuh per satuan waktu tertentu. Menurut 

Hardiyatmo (2006) dijelaskan bahwa hujan dengan nilai 30-60 mm/jam hanya 

10% hujan tersebut yang dapat menyebabkan erosi, sedangkan intensitas semua 

hujan dapat menyebabkan terjadinya erosi pada intensitas yang lebih besar dari 

100 mm/jam. Intensitas hujan sering kali tidak dapat mewakili kekuatan perusak 

dari hujan yang dapat menyebabkan erosi. Intensitas hujan juga dinyatakan 

dalam satuan mm/jam. Saat hujan lebat turun dengan besaran 75 mm/jam selama 

2 menit, maka jumlah curah hujan yang jatuh adalah 2,5 mm. Oleh karena itu 

intensitas saja tidak dapat memberikan jumlah aliran permukaan atau erosi yang 

disebabkan oleh adanya air hujan. 



22 
 

 
 

Adapun hubungan intensitas hujan dengan ukuran median butir air hujan 

yang dapat terlihat pada Tabel 1.5. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa 

hujan dengan intensitas yang tinggi memiliki diameter rata-rata butir hujan yang 

lebih besar dibandingkan hujan dengan intensitas rendah. Diameter butir hujan 

sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya erosi. Semakin besar diameter butir 

hujan dan intensitas hujan maka akan semakin besar juga erosi yang terjadi 

dikarenakan kekuatan atau daya tumbuk tersebut memudahkan terpecahnya 

agregat tanah. 

Tabel 1. 4 Hubungan Intensitas Hujan dengan Diameter Butir Hujan 

No Intensitas hujan (mm/jam) Diameter rata-rata butir  hujan (mm) 

1. 0,25 0,75 ï 1 

2. 1,25 1 ï 1,25 

3. 2,5 1,25 ï 1,5 

4. 12,5 1,75 ï 2 

5. 25 2 ï 2,25 

6. 50 2,25 ï 2,5 

7. 100 2,75 ï 3 

8. 150 3 ï 3,25 

  (Sumber: Hardiyatmo, 2006) 

Kecepatan butir hujan yang jatuh dipengaruhi oleh adanya gravitasi dan 

angin (Hardiyatmo, 2006). Kecepatan angin yang besar dapat menyebabkan 

kecepatan jatuhnya butir hujan menjadi lebih besar dan sebaliknya sehingga 

mempengaruhi erosi yang terjadi. 

Tabel 1. 5 Klasifikasi Kecepatan Jatuh Butir Hujan 

No Ukuran Butiran Air Huj an (mm) Kecepatan Jatuh Butir  Hujan (m/det) 

1. 1,25 4,85 

2. 1,5 5,51 

3. 2 6,58 

4. 3 8,06 

5. 4 8,86 

6. 5 9,25 

7. 6 9,30 

(Sumber: Hardiyatmo, 2006) 

2. Sifat-sifat Tanah 

Sifat-sifat tanah yang mempengaruhi kepekaan terhadap erosi seperti 

tanah yang mempengaruhi kecepatan infiltrasi, permeabilitas dan kapasitas 
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menahan air dan tanah yang mempengaruhi ketahanan dari struktur tanah 

terhadap dispersi dan pengikisan oleh jatuhnya air hujan dan aliran permukaan 

(Hardiyatmo, 2006). Sifat tanah yang dapat mempengaruhi adanya erosi yaitu: 

a) Tekstur tanah 

Tekstur tanah, yang mencakup ukuran dan persentase fraksi tanah, 

merupakan kriteria untuk mengkategorikan jenis tanah tertentu (Asdak, 2014). 

Tanah yang berbutir kasar, seperti pasir atau pasir berkerikil, memiliki tingkat 

permeabilitas dan kapasitas infiltrasi yang tinggi. Di sisi lain, tanah yang 

mengandung jumlah lempung yang tinggi dapat mengalami dispersi oleh 

butiran lempung yang menimpanya, menyebabkan penyumbatan pori-pori 

tanah permukaan oleh butiran lempung halus tersebut. Ini dapat 

mengakibatkan aliran permukaan dan erosi yang lebih intensif (Hardiyatmo, 

2006). Tanah yang didominasi oleh fraksi pasir (bertekstur kasar) biasanya 

memiliki aliran permukaan yang minimal, sehingga air hujan cenderung 

meresap dengan baik dan tanahnya sulit tererosi. Sebaliknya, tanah dengan 

fraksi liat memiliki ikatan yang kuat sehingga lebih tahan terhadap erosi. 

b) Struktur tanah  

Struktur tanah merupakan susunan antar butiran-butiran tanah dengan 

agregat fraksi utamanya tanah (pasir, lumpur, liat) dengan perbedaan ukuran 

dan bentuknya. Tanah granular yang tidak padat akan mengalirkan air lebih 

besar daripada pasir yang padat. Struktur tanah mempengaruhi kemampuan 

tanah dalam menyerap air tanah (Kironoto et al., 2020). 

c) Bahan organik 

Bahan organik terdiri dari daun-daunan, ranting, dan sebagainya yang belum 

hancur dan menutup permukaan tanah sebagai pelindung tanah terhadap erosi 
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dan menjadi penghambat dalam kerusakan susunan tanah oleh adanya hantaman 

butir air hujan. Bahan organik juga dapat meningkatkan permeabilitas tanah, 

meningkatkan kapasitas tampung air tanah dan kesuburan tanah dalam 

mengurangi adanya aliran permukaan (runoff) (Kironoto et al,. 2020). 

Hardiyatmo (2006) menambahkan bahwa pengaruh bahan organik pada aliran 

permukaan dapat meningkatkan infiltrasi pada tanah. 

d) Kedalaman tanah 

Kedalaman tanah mempengaruhi tingkat kepekaan terhadap erosi. Tanah 

yang dalam dan memiliki kemampuan yang baik dalam meloloskan air 

cenderung kurang peka terhadap erosi. Sebaliknya, tanah yang tipis dan mudah 

terdapat aliran air memiliki tingkat kepekaan yang lebih tinggi terhadap erosi. 

Ketebalan tanah hingga mencapai lapisan kedap air akan menentukan 

kemampuan tanah dalam menyerap air, yang pada gilirannya mempengaruhi 

besarnya aliran permukaan (Hardiyatmo, 2006). 

3. Topografi 

Kemiringan dan panjang lereng menentukan karakteristik topografi sehingga 

menjadi faktor terjadinya erosi karena menentukan besarnya kecepatan aliran 

permukaan yang ada. Semakin miring lereng maka jumlah butir-butir tanah 

yang terbawa ke bawah oleh adanya tumbukan butir air hujan semakin banyak. 

Kemiringan lereng yang tidak terputus dan panjang akan terkonsentrasi pada 

saluran-saluran sempit sehingga erosi alur dan parit berpotensi besar untuk 

terjadi (Asdak, 2004). 

4. Vegetasi Penutup Lahan 

Vegetasi penutup terhadap erosi yaitu 1) melindungi permukaan tanah dari 

tumbukan butir air hujan; (2) menurunkan kecepatan aliran permukaan sehingga 
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mengurangi kemungkinan terjadinya erosi; (3) menahan partikel-partikel tanah 

pada tempatnya melalui sistem perakaran dan serasah yang dihasilkan 

mengurangi kemungkinan terlepasnya tanah; dan (4) mempertahankan 

kemantapan kapasitas tanah dalam menginfiltrasi (Nursaôban, 2006). Dengan 

adanya vegetasi maka tanah dapat terlindungi oleh adanya kerusakan yang 

disebabkan butir air hujan yang jatuh ke permukaan. Tanaman merambat dapat 

berperan dalam menurunkan laju erosi dengan memperlambat aliran 

permukaan, menyaring sedimen yang terbawa aliran serta mencegah 

konsentrasinya air secara cepat (Arsyad, 2010). 

5. Manusia 

Manusia menjadi faktor penentu terhadap lahan yang diusahakan rusak atau 

tidak dapat bereproduksi atau sebaliknya menjadi baik akibat pengelolaan yang 

tepat (Nursaôban, 2006). 

1.7.4 Reklamasi 

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 7 Tahun 2014 tentang 

Reklamasi dan Penutupan Tambang, menyatakan bahwa reklamasi merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan sepanjang tahapan usaha pertambangan untuk menata, 

memulihkan, serta memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem agar dapat 

berfungsi kembali sesuai dengan peruntukannya. Selain upaya memperbaiki kondisi 

lingkungan pascatambang reklamasi lahan bekas tambang diupayakan untuk 

memulihkan rona awal sebelumnya serta untuk menciptakan ekosistem yang sehat dan 

lebih baik dari sebelumnya. Oktarina (2017) menambahkan reklamasi adalah kegiatan 

pengelolaan tanah untuk memperbaiki kondisi fisik tanah (overburden) seperti 

perbaikan kualitas air dan tanah dengan melakukan revegetasi sebagai salah satu usaha 

dalam memperbaiki kondisi lahan pascatambang. Tujuan reklamasi yaitu 
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memperbaiki dan meningkatkan kualitas lingkungan serta mengembalikan tata guna 

lahan guna sesuai dengan rencana penutupan tambang (Suryaningtyas, et al., 2019). 

Indikator keberhasilan pengelolaan lingkungan pertambangan salah satunya adalah 

faktor pengendalian erosi, pada lahan penambangan terbuka akan memiliki tingkat 

erosi yang cukup tinggi dikarenakan rusaknya agregasi tanah yang dipicu oleh adanya 

air hujan. 

1.7.5 Revegetasi 

Revegetasi merupakan upaya pengembalian tutupan lahan pada ekosistem 

dengan menanam jenis tanaman asli pada fungsi dan jenis tanaman lain adaptif 

terhadap lahan basah serta mempunyai nilai ekonomis pada fungsi budidaya. Kegiatan 

revegetasi yaitu salah satu kegiatan yang dilakukan sebagai guna dalam memperbaiki 

kondisi lahan pascatambang (Pujawati, 2019 dalam Oktorina, 2017). Evaluasi tingkat 

keberhasilan pertumbuhan tanaman pada lahan bekas tambang dapat dilakukan 

melalui beberapa indikator, termasuk persentase daya tumbuh, penutupan tajuk, 

pertumbuhan tanaman, perkembangan akar, penambahan spesies tanaman, 

peningkatan kadar humus tanah, pengurangan tingkat erosi, dan fungsi sebagai filter 

alami. Dengan mengamati indikator tersebut, kita dapat mengetahui sejauh mana 

keberhasilan yang telah dicapai dalam rehabilitasi lahan bekas tambang (Rahmawaty, 

2002 dalam Herniwanti, 2022). Oleh karena itu pemilihan jenis tanaman sangat 

penting dalam penentu keberhasilan kegiatan revegetasi yaitu dengan menyesuaikan 

kondisi lahan dan kecocokan dengan iklim atau keadaan setempat, terutama untuk 

tanaman cepat tumbuh seperti sengon dan trembesi yang adaptif untuk daerah 

pertambangan. Revegetasi juga mencakup kegiatan untuk memperbaiki kondisi tanah 

yang terdiri dari pemulihan ruang tubuh, pemberian tanah pucuk dan bahan organik 

serta pemberian pupuk. Tanaman penutup tanah dapat memperlambat terjadinya laju 
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erosi dikarenakan terdapat suatu tutupan vegetasi yang akan menghalangi tumbukan 

butir air hujan yang jatuh secara langsung ke permukaan tanah, sehingga kekuatan air 

hujan dalam menghancurkan agregat tanah dapat berkurang. 

1.7.6 Pengendalian Erosi 

Pengendalian laju erosi dapat dilakukan dengan upaya konservasi tanah dan air 

(Idjudin, 2011). Konservasi tanah didefinisikan sebagai pengelolaan tanah sesuai 

potensi tanah dan kemampuan tanah. Konservasi air merupakan memanfaatkan air 

yang jatuh ke tanah agar dapat tertampung dan tidak merusak tanah (Karyarti 2018). 

Prinsip pengendalian erosi dilakukan dengan mengurangi gaya dorong atau tarikan, 

dapat dilakukan dengan mengurangi energi dan kecepatan aliran air, meningkatkan 

ketahanan terhadap erosi, dan dapat melindungi permukaan tanah serta menambah 

kuat ikatan partikel tanah (Hardiyatmo, 2006). Upaya konservasi tanah dan air dapat 

dilakukan secara vegetatif dan mekanis. 

1.7.6.1 Pengendalian Erosi Secara Vegetatif 

Metode vegetatif didefinisikan sebagai upaya pengendalian erosi dengan 

penanaman vegetasi untuk menjaga tutupan tanah agar ikatan butir tanah lebih kuat 

dan menghindari daya rusak hujan yang jatuh ke permukaan. Pengendalian secara 

vegetatif dapat dilakukan dan terbagi beberapa jenis, yaitu : 

1. Penanaman penutup tanah 

Tanaman penutup adalah jenis tanaman yang ditanam khusus dengan tujuan 

melindungi tanah dari erosi dan/atau untuk memperbaiki sifat kimia dan fisik 

tanah (Karyati, 2018). Jenis tanaman penutup tanah yang direkomendasikan 

disajikan dalam Tabel 1.6 
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Tabel 1. 6 Rekomendasi Tanaman Penutup Tanah 
No. Golongan Penggunaan Jenis Tanaman 

1.  Tanaman penutup tanah 

rendah 

Pola pertanaman rapat Calopogonium mucunoides  

Centrosema pubescens 

Mimosa invisa 

Pola pertanaman barisan Eupathorium triplinerve  

Salvia accidentalis 

Ageratum mexicanum  

Perlindungan teras atau 

saluran-saluran air  

Indigifera endecaphella 

Ageratum conizoides 

Erechites valerianifolia  

Borreria latifolia 

Oxalis corymbosa  

2. Tanaman penutup tanah 

sedang 

Pola pertanaman teratur Clibadium surinamense var 

asperum  

Eupathorium pallessens 

Pola pertanaman pagar Lantara camara L. 

Crotalaria anagyroides 

Ditanam diluar areal 

tanaman utama, penguat 

tebing/teras. 

Leucaena glauca (L), 

Tirhonia tangethifelora 

3. Tanaman penutup tanah 

tinggi 

Di anatra barisan 

tanaman utama 

Falcataria muluccuna  

Dalam barisan Leucaena (L) 

Melindungi jurang, 

tebing 

Falcataria muluccuna dan 

Leucaena glauca 

(Sumber : Karyati, 2018) 

2. Penanaman tanaman mengikuti garis kontur (Countour Cropping System) 

Penanaman secara garis kontur merupakan penanaman tanaman sejajar kontur 

atau menyilang lereng tanah (Karyati, 2018). Penanaman sejajar kontur sangat 

sesuai pada kemiringan 3-8% dan kurang efektif pada kemiringan <3% dan > 8-

25%. Gambar 1.8 menampilkan contoh pengolahan tanah dan sketsa penanaman 

menurut kontur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 8 Pembuatan Strip Lahan Berlereng 

(Sumber : Karyati, 2018) 
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3. Penanaman tumbuhan dalam bentuk larik-larikan (Strip Cropping) 

Penanaman dalam strip atau larikan merupakan cara yang dilakukan dengan 

jenis tanaman ditanam dalam bentuk strip-strip yang berselang seling memotong 

arah lereng (Karyati, 2018). Penanaman strip dapat dilakukan dengan metode a) 

Contour strip cropping, b) Field strip cropping, c)Buffer strip cropping. Dapat 

dilihat pada Gambar 1.9. 

 
Gambar 1. 9 Penanaman Strip Cropping  

(Sumber : Karyati, 2018) 

 

4. Vegetasi Cover Crop  

Tanaman penutup tanah adalah jenis vegetasi yang sengaja ditanam untuk 

melindungi permukaan tanah dari erosi dan untuk memperbaiki struktur serta sifat 

kimia tanah. Tanaman penutup tanah juga memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan infiltrasi air oleh tanah. Beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam pemilihan tanaman penutup tanah, sebagaimana 

dijelaskan oleh Karyati (2018), meliputi: 

a. Pertumbuhan yang cepat, mampu menghambat pertumbuhan gulma, dan 

mudah diperoleh. 
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b. Toleransi terhadap tanah dengan kandungan nutrisi rendah, ketahanan 

terhadap sinar matahari, dan kemampuan untuk bertahan di bawah naungan. 

c. Kemampuan untuk meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah. 

d. Potensi untuk memberikan manfaat komersial, seperti sebagai pakan ternak, 

peneduh, dan kegunaan lainnya. 

 Tanaman penutup tanah umumnya terdiri dari rumput dan kacang-kacangan 

atau leguminosa. Kacang-kacangan atau leguminosa merupakan jenis tanaman 

penutup tanah yang sangat baik karena mampu memfiksasi nitrogen dari udara 

secara langsung dan memiliki kemampuan regenerasi mandiri. Penanaman 

vegetasi cover crop biasanya dilakukan di lahan yang datar dan memiliki sedikit 

atau tidak ada vegetasi lain, sehingga dapat mengurangi potensi 

erosi yang terjadi. 

5. Pemanfaatan Serasah (sisa-sisa tanaman/ mulsa) 

Pemulsaan merupakan kegiatan untuk menutupi permukaan tanah 

menggunakan serasa atau sisa tanaman. Metode ini membawa sejumlah manfaat 

seperti perlindungan terhadap agregat tanah, pengurangan kecepatan dan volume 

aliran permukaan, peningkatan agregasi dan porositas tanah, peningkatan 

kandungan bahan organik dalam tanah, menjaga suhu dan kelembaban tanah, 

serta pengendalian pertumbuhan gulma. Penerapan mulsa juga memiliki dampak 

pada volume air yang terbuang dan jumlah tanah yang tererosi namun mampu 

meningkatkan produktivitas pada lahan tersebut (Karyati, 2018). 

1.7.6.2 Pengendalian Erosi Secara Mekanis 

Pengendalian secara mekanis merupakan cara yang diterapkan dengan 

perlakuan fisik mekanis pada tanah dan air dan pembuatan bangunan untuk 
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mengurangi aliran permukaan dan erosi. Adapun beberapa cara pengendalian secara 

mekanis yaitu : 

1. Pengolahan tanah 

Pengolahan tanah adalah proses yang dilakukan dengan tujuan menciptakan 

kondisi yang optimal bagi pertumbuhan tanaman (Karyati, 2018). Beberapa 

manfaat dari pengolahan tanah meliputi: 

a. Menggemburkan tanah untuk meningkatkan permeabilitas dan ketersediaan 

oksigen bagi akar tanaman. 

b. Membalik tanah sehingga serasah dapat tercampur dengan tanah dan berperan 

sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. 

c. Mengurangi kepadatan tanah serta memperbaiki struktur dan aerasi tanah, 

memungkinkan akar tanaman untuk tumbuh dengan lebih baik. 

2. Teras Datar (Level Terrace) 

Teras datar dibuat di atas tanah yang memiliki kemiringan kurang dari 3% dan 

memiliki fungsi untuk menahan serta menyerap air. Konstruksi teras datar ini 

disusun sejajar dengan kontur tanah dengan cara membuat tanggul yang 

dilengkapi dengan saluran baik di atas maupun di bawahnya. Setelah pembuatan 

teras datar selesai, sebaiknya tanahnya ditanami dengan rumput untuk menjaga 

stabilitasnya dapat dilihat pada Gambar 1.9 (Karyati, 2018).  

 
Gambar 1. 10 Teras Datar 

(Sumber : Karyati, 2018) 
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3. Teras Kredit (Ridge Terrace) 

Teras kredit merupakan struktur yang dibuat pada tanah dengan kemiringan 

antara 3 hingga 10%, dengan tujuan utama untuk menjaga kesuburan tanah. 

Konstruksi teras kredit ini melibatkan pembuatan jalur penguat teras guludan 

yang sejajar dengan garis kontur, dengan jarak antar jalur sekitar 512 meter. 

Tanaman yang ditanam di jalur tersebut diharapkan mampu menahan sedimen 

yang terbawa oleh erosi dan menumpuk di selokan. Tanaman penguat teras ini 

harus ditanam secara rapat. Namun, jika hal tersebut tidak memungkinkan, 

guludan juga dapat ditanami dengan rumput atau batu, seperti yang 

digambarkan pada Gambar 1.11 (Karyati, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 11 Teras Kredit 

  (Sumber : Karyati, 2018) 

 

4. Teras Guludan (Countour Terrace) 

Teras guludan adalah struktur yang dibuat pada kemiringan antara 10 

hingga 40%, dengan tujuan utama untuk mencegah erosi dan hilangnya lapisan 

tanah. Teras guludan ini berbentuk pematang, sejajar dengan garis kontur, dan 

disusun berjenjang dari bagian atas ke bawah dengan kemiringan sekitar 0,1% 

menuju saluran pembuangan air, atau datar jika tanahnya memiliki tekstur lepas 

dan kemampuan penyerapan air yang tinggi. Puncak penguat tidak boleh dilalui 

oleh air dan terdapat penanaman tanaman penguat di pematang, seperti 
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penanaman rumput atau penempatan batu pada pematang teras, seperti yang 

digambarkan pada Gambar 1.12 (Karyati, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 12 Teras Gulud 

(Sumber : Karyati, 2018) 

 

5. Teras Bangku (Bench Terrace) 

Teras bangku dibuat pada tanah dengan kemiringan antara 10 hingga 30%, 

dibuat untuk mencegah lapisan tanah akibat erosi. Konstruksi teras kredit ini 

melibatkan pembuatan jalur penguat teras guludan yang sejajar dengan garis 

kontur yang memotong lereng dan meratakan tanah di bagian bawahnya. Jalur 

tanaman yang ditanam diharapkan mampu menahan sedimen yang terbawa oleh 

erosi dan menumpuk di selokan. Tanaman penguat teras ini harus ditanam 

secara rapat, tetapi jika tidak memungkinkan, guludan juga dapat ditanami 

dengan rumput atau batu dapat dilihat pada Gambar 1.13  (Karyati, 2018). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. 13 Teras Bangku 

        (Sumber : Karyati, 2018) 

 

6. Saluran Pembuangan Air (Water Way/Water Channel) dan Terjunan Air (Water 

Drop Structure) 
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Saluran pembuangan air digunakan untuk mengarahkan atau mengalirkan 

air limpasan ke tempat yang lebih aman dari erosi, serta untuk memfasilitasi 

penetrasi air ke dalam tanah. Terjunan adalah fitur tambahan dalam saluran 

pembuangan air yang berfungsi untuk mencegah terjadinya erosi akibat air yang 

jatuh di dalam saluran, serta untuk mencegah terjadinya longsor. Ilustrasi 

terjunan dapat dilihat pada Gambar 1.14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 14 Saluran Pembuangan Air 

(Sumber : Karyati, 2018) 

  

7. Bendungan Pengendali (Check Dam) 

Bangunan pengontrol air, yang juga dikenal sebagai bendungan 

pengendali, adalah struktur kecil yang biasanya dibangun di daerah berbukit 

dengan kemiringan lapisan di bawah 30%. Fungsinya adalah untuk menampung 

air permukaan, mengendalikan erosi sedimen, serta meningkatkan infiltrasi air 

ke dalam tanah, dengan tujuan memberikan manfaat yang lebih besar kepada 

masyarakat. Biasanya, area yang dilayani oleh bendungan pengendali ini tidak 

lebih dari 150 hektar, dengan ketinggian maksimal tanggul mencapai 10 meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 15 Bendungan Pengendali 

(Sumber : Karyati, 2019) 
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BAB II  

RUANG LINGKUP PENELITIAN  

2.1  Lingkup Kegiatan Usaha 

2.1.1 Profil Perusahaan 

PT Kaltim Batumanunggal merupakan salah satu perusahaan pertambangan 

batubara yang melakukan operasional penambangan dengan sistem tambang terbuka 

(open pit) tanpa menggunakan peledakan sejak tahun 2005. PT Kaltim Batumanuggal 

bekerja sama dengan beberapa perusahaan kontraktor yaitu PT Lestari Berkat 

Sejahtera (PT. LBS), PT Indomas Karya Jaya (PT. IKJ), PT Etam Manunggal Jaya 

(PT. EMJ), PT Delima Mustika Prima (PT. DMP). PT Kaltim Batumanunggal secara 

administrasi berada di Desa Batuah dan Desa Tani Harapan, Kecamatan Loa Janan, 

Kelurahan Teluk Dalam, Kecamatan Muara Jawa, Kabupaten Kutai Kartanegara. PT 

Kaltim Batumanunggal telah memiliki Izin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi 

Produksi Pertambangan dengan luas area 1000 Ha sesuai dengan Keputusan Menteri 

Kehutanan No.270/Kpts-II/1991 tanggal 20 Mei 1991 seluruhnya masuk kawasan 

Areal Penggunaan Lahan (APL). Namun demikian status lahan tersebut berubah 

dengan adanya Kepmen Kehutanan N0.577/Menhut-II/2009, menjadi 148,22 Ha dari 

luas wilayah IUP masuk dalam kawasan Tahura Bukit Suharto. 

 
Gambar 2. 1 Logo PT Kaltim Batumanunggal 

(Sumber: PT Kaltim Batumanunggal, 2023) 
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2.1.2 Kegiatan Usaha 

Kegiatan penambangan yang dilakukan di PT Kaltim Batumanunggal 

menggunakan metode open pit mining (penambangan terbuka). PT Kaltim 

Batumanunggal melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan penambangan 

batubara. Beberapa kegiatan penambangan yang terdapat di PT Kaltim 

Batumanunggal meliputi land clearing (pembersihan lahan), top soil removal 

(pemindahan tanah pucuk), overburden removal (pemindahan tanah penutup), 

penggalian batubara, pengangkutan batubara dan lain sebagainya. 

2.1.2.1 Pembersihan Lahan (Land Clearing) 

Kegiatan awal penambangan yang baik adalah pembukaan lahan yang akan 

digunakan sebagai tempat kegiatan penambangan, sehingga didapatkan suatu daerah 

kerja yang baik. Pembersihan lahan merupakan tahap awal dari kegiatan 

penambangan yang telah direncanakan. Pembukaan lahan yang dilakukan secara 

mekanis (tanpa pembakaran), pembukaan lahan tersebut diawali dengan tahap 

pembersihan lahan untuk menghilangkan vegetasi, semak, maupun batuan kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan penebangan pohon yang cukup bernilai ekonomis, 

kemudian dilakukan pengupasan tanah penutup untuk dilakukannya pembukaan dan 

pembuatan jalan untuk berlangsungnya kegiatan penambangan. Kegiatan ini 

dilakukan dengan menggunakan excavator PC 200 yang naik ke atas bukit untuk 

mendorong kayu-kayu berukuran kecil, semak belukar yang menghalangi agar 

berpindah ke bawah dan akan digunakan untuk menutup sementara top soil dan 

disposal untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya run off dan laju erosi. 

Kemudian peralatan lain yang digunakan yaitu parang, kapak, dan chainsaw. Secara 

tidak langsung semak belukar tersebut juga berfungsi sebagai humus yang sangat 

diperlukan dalam pelaksanaan reklamasi dan revegetasi lahan nantinya. Pembersihan 
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lahan ini pun dilakukannya secara bertahap dengan luas tertentu sesuai dengan 

kemajuan penambangan yang telah direncanakan. 

 
Gambar 2. 2 Proses Land Clearing 

  (Sumber: PT Kaltim Batumanunggal, 2020) 

2.1.2.2 Pengupasan Tanah Pucuk (Top Soil Removal) dan Pengupasan Lapisan 

Tanah Penutup (Overburden Removal) 

Setelah melakukan pembersihan lahan, langkah selanjutnya adalah 

pengupasan tanah pucuk. Tanah pucuk merupakan lapisan tanah paling atas yang kaya 

akan unsur hara. PT Kaltim Batumanunggal melakukan pengupasan tanah pucuk 

dengan ketebalan rata-rata 25-50 cm atau dengan asumsi masih terdapat akar 

tumbuhan. Proses pengupasan ini dilakukan menggunakan excavator PC 500, 

kemudian tanah pucuk diangkut menggunakan dump truck ke tempat penimbunan 

sementara (stock soil) atau disebar kembali langsung di lokasi outpit dump dan inpit 

dump untuk keperluan reklamasi dan revegetasi. 

Selanjutnya, dilakukan pengupasan tanah penutup (overburden) dengan 

pembuatan teras-teras, jenjang-jenjang, atau bench untuk memudahkan pembagian 

kerja operasi alat berat dan menjaga kemantapan lereng (slope stability). Penggalian 

atau pengupasan tanah penutup dilakukan dengan metode contour mining, yaitu 

penggalian tanah dari topografi yang lebih tinggi ke yang lebih rendah. Proses ini 

melibatkan pembuatan jenjang-jenjang pengupasan hingga mencapai permukaan 

endapan batubara pada kedalaman tertentu. Setelah ruang bukaan yang cukup 
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terbentuk, penggalian dilanjutkan ke arah endapan batubara yang lebih dalam hingga 

mencapai batas jenjang terakhir yang direncanakan. Pengupasan tanah penutup 

dilakukan menggunakan excavator, dengan bantuan bulldozer untuk memindahkan 

tanah penutup. Tanah penutup kemudian diangkut menggunakan alat angkut 

seperti dump truck.   

 
           Gambar 2. 3 Kegiatan Pengupasan Top Soil dan Overburden 

(Sumber: PT Kaltim Batumanunggal, 2020) 

2.1.2.3 Pemindahan dan Penimbunan Tanah Pucuk dan Tanah Penutup 

Tanah penutup (overburden) hasil kupasan akan diangkut dari lokasi 

tambang ke tempat pembuangan tanah penutup (overburden) atau ke tempat bekas 

tambang yang ditimbun kembali (backfilling ), sedang tanah pucuk diangkut ke 

tempat daerah yang sudah di back fill untuk reklamasi. Lokasi penimbunan tanah 

pucuk diupayakan tidak mengganggu cadangan batubara, daerah yang ditambang 

serta berdekatan dengan disposal area. Penyimpanan tanah pucuk (top soil) 

mempunyai tujuan untuk menjaga kondisi dari tanah pucuk agar tidak hancur karena 

erosi. Tujuan pengupasan tanah pucuk yaitu untuk menemukan lapisan penutup 

batubara dan menyimpan tanah subur (top soil) untuk keperluan reklamasi. Untuk 

tanah penutup yang berupa top soil yang kaya akan unsur hara akan ditimbun di 

tempat penimbunan sementara, untuk kemudian nantinya diambil kembali untuk 

diratakan di lahan yang siap direvegetasi. Tanah penutup (overburden dan 

interburden) diangkut dengan menggunakan dump truck ke bekas luban tambang 
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(backfill) dan tanah penutup yang telah ditimbun mencapai elevasi sesuai dengan 

yang direncanakan maka selanjutnya akan ditutup dengan tanah pucuk yang berasal 

dari tempat penimbunan sementara tanah pucuk dengan cara ditabur dan diratakan 

dengan menggunakan bulldozer.  

 
                    Gambar 2. 4 Kegiatan Dumping Top Soil 

   (Sumber: PT Kaltim Batumanunggal, 2020)  

 

 
                        Gambar 2. 5  Aktivitas Penimbunan Tanah Penutup 

(Sumber: PT Kaltim Batumanunggal, 2020) 

2.1.2.4 Penggalian Batubara (Coal Minning) 

Secara umum, metode yang diterapkan oleh PT Kaltim Batumanunggal (PT 

KBM) untuk menambang batubara di wilayah IUP mirip dengan metode 

penambangan batubara terbuka pada umumnya, yaitu tambang terbuka dengan 

sistem backfilling. Proses penggalian dilakukan menggunakan unit excavator PC 

300 yang memiliki ukuran lebih kecil daripada excavator yang digunakan untuk 

pengupasan lapisan penutup. Penambangan dimulai dengan mengupas lapisan 

penutup pada blok-blok yang sudah ditentukan, kemudian dilanjutkan dengan 

penggalian lapisan batubara. Proses penggalian dilakukan secara bertahap dengan 
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panjang yang telah ditentukan, dan kemudian dilanjutkan penggalian baik ke arah 

dipping (ke arah bawah) maupun striking (horizontal) sampai mencapai batas akhir 

lereng penambangan. 

 
          Gambar 2. 6 Aktivitas Penggalian Batubara 

 (Sumber: Survei Lapangan, 2023) 

 

2.1.2.5 Pemuatan dan Pengangkutan Batubara (Coal Hauling) 

Pengangkutan batubara hasil penambangan dari pit-pit tambang menuju 

stockpile di dekat lokasi CPP (Dermaga yang berlokasi di daerah Kecamatan Muara 

Jawa di pinggir Sungai Bambangan) dilakukan dengan menggunakan dump truck 

melalui jalan angkut batubara sejauh ± 11 km dengan rincian 7 km kerjasama 

pemanfaatan jalan dan pelabuhan/dermaga di Kawasan Hutan Raya Bukit Soeharto 

dengan Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, dan membuat sendiri 4 km 

dari pit aktif. 

 
      Gambar 2. 7 Kegiatan Pengangkutan Batubara 

    (Sumber: Survei Lapangan, 2023) 

 

2.1.2.6 Penimbunan Batubara (Coal Stockpilling) 
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Batubara dari lokasi tambang ditimbun di lokasi pengolahan (coal processing 

plant) sebagai batubara Run of Mine (ROM) yang siap untuk diolah. Peralatan yang 

digunakan untuk penimbunan batubara adalah wheel loader dan dump truck. Lokasi 

penimbunan (stockpile) dan pelabuhan PT Kaltim Batumanunggal berjarak ± 11 km 

dari lokasi pit tambang yang berada di dekat Sungai Bambangan Kecamatan Muara 

Jawa.  

 
                             Gambar 2. 8 Penimbunan Batubara 

(Sumber: Survei Lapangan, 2023) 

 

2.1.2.7 Pengolahan Batubara 

Proses pengolahan batubara pada PT Kaltim Batumanunggal hanya terdapat 

proses pengecilan ukuran batubara sesuai permintaan konsumen dengan 

menggunakan unit mobile crushing plant. Batubara hasil penambangan di wilayah 

PT Kaltim Batumanunggal akan dijual berbentuk olahan dengan besar butiran 50 

mm. Pada akhir loading conveyor terdapat loading chute untuk pemuatan di ponton 

dengan kapasitas maksimal antara ± 4.000 ï 5.000 ton.  

 
                     Gambar 2. 9 Proses Crushing dengan Coal Crushing Plant 

(Sumber: Survei Lapangan, 2023) 
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                  Gambar 2. 10 Crusher Hopper 

  (Sumber: Survei Lapangan, 2023) 

 

2.1.2.8 Pemuatan Batubara ke Ponton  

Pemuatan batubara ke ponton akan dilakukan di pelabuhan muara sungai 

Bambangan yang terletak di Kecamatan Muara Jawa sekitar 100 meter dari stockpile 

ke ponton dilakukan dengan menggunakan Jetty (dermaga) yang dilengkapi belt 

conveyor yang didesain berdasarkan kapasitas pemuatan. Selain belt conveyor dalam 

proses pemuatan batubara juga digunakan wheel loader dan excavator. PT Kaltim 

Batumanunggal menggunakan pelabuhan dan CPP milik sendiri yang dibangun 

berdekatan dengan area pelabuhan. 

 
                         Gambar 2. 11 Proses Pemuatan Batubara ke Ponton 

(Sumber: Survei Lapangan, 2023) 

2.1.2.9 Reklamasi dan Revegetasi Lahan  

Reklamasi dan revegetasi lahan bekas tambang akan dimulai maksimal 

1 bulan setelah kegiatan penambangan batubara pada pit telah selesai pada tahun 

pertama. Kegiatan ini bertujuan untuk memulihkan kondisi sehingga mendekati 

kondisi awal sebelum pertambangan yang akan disesuaikan dengan RTRW 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Kegiatan reklamasi dan pascatambang akan mengacu 



43 
 

 
 

kepada Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral RI Nomor : 1827 

K/30/MEM/2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah teknik Pertambangan Yang 

Baik sebagai upaya  untuk menjamin pemanfaatan lahan di wilayah bekas kegiatan 

pertambangan agar berfungsi sesuai peruntukannya dengan prinsip-prinsip 

lingkungan hidup, keselamatan dan kesehatan kerja, serta konservasi bahan galian. 

PT Kaltim Batumanunggal pada akhir penambangan 2006 ï 2008 telah 

meninggalkan lubang bekas tambang seluas 22,31 Ha dan pada akhir pertambangan 

PT Kaltim Batumanunggal akan meninggalkan 7,45 Ha. Total luas lubang tambang 

(void) di tahun 2028 seluas 29,76 Ha. Secara rinci terkait dengan pengelolaan void 

akan dibuat dokumen tersendiri yaitu dokumen Rencana Pascatambang (RPT). 

Kegiatan reklamasi pada PT KBM ini meliputi adanya penataan kembali area 

bekas tambang dengan cara mengatur komposisi timbunan overburden. Reklamasi 

kawasan pertambangan dilakukan setelah dilakukan kegiatan operasi dan produksi 

bahan galian sehingga dapat memperbaiki kondisi lingkungan pada kawasan 

pertambangan. Reklamasi kawasan pertambangan bertujuan untuk menata, 

memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan serta ekosistem agar bisa 

berfungsi kembali sesuai peruntukannya (Peraturan Menteri Energi dan Sumber 

Daya Mineral No. 7 Tahun 2014). Tahapan reklamasi kawasan pertambangan 

dimulai dari persiapan lahan untuk mengamankan lahan bekas tambang, pengaturan 

bentuk lereng dan sistem pengelolaan air (SPA) kemudian dilanjutkan dengan 

pengendalian erosi dan sedimentasi untuk mendukung pengelolaan top soil (tanah 

pucuk). Kemudian dilakukannya revegetasi menggunakan tanaman-tanaman yang 

dapat menjadi penutup lahan (cover crop). Pemilihan dan penggunaan jenis tanaman 

yang akan ditanam pada lahan reklamasi harus sesuai dan telah disetujui oleh Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan setempat. PT Kaltim Batumanunggal, memilih 
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tanaman yang merambat dan sengon laut sebagai tanaman pionir pada area 

reklamasi. 

 
        Gambar 2. 12 Area Reklamasi PT Kaltim Batumanunggal 

(Sumber: Foto Udata PT KBM, 2023) 

2.1.3     Erosi Yang Ditemukan 

Erosi yang ditemukan pada saat melakukan survei lapangan yaitu ditemukan 

beberapa erosi yang ada pada lahan sedikit vegetasi maupun lahan yang terdapat 

banyak vegetasi. Erosi yang ditemukan yaitu erosi percik, erosi lembar, erosi alur, 

serta erosi parit.  

 
Gambar 2. 13 Erosi Percik di Pit Loop 5 area reklamasi (LP 4) 

(Sumber: Survei Lapangan, 2023) 

 

Erosi percik yang ditemukan cukup banyak dan hampir pada setiap lokasi 

penelitian dikarenakan minimnya cover crop yang tumbuh pada area reklamasi 

sehingga menyebabkan tumbukan air hujan yang jatuh secara langsung ke 

permukaan tanah akan menghancurkan agregat tanah. Terdapat adanya pedestal atau 

menara-menara mikro pada permukaan tanah akibat kehilangan tanahnya, pedestal 

tersebut merupakan bentukan hasil dari erosi percik. Rata-rata tinggi dari pedestal 

5 cm 
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tersebut yaitu 5 cm dengan diameter rata-rata pedestal 1-3 cm. Ketinggian pedestal 

tersebut menggambarkan bahwa tanah yang ada disekitarnya terkikis oleh adanya 

tumbukan air hujan yang jatuh ke permukaan. 

 
Gambar 2. 14 Erosi Lembar di Pit Loop 5 area reklamasi (LP 26) 

(Sumber: Survei Lapangan, 2023) 

 

Erosi lembar yang ada pada LP 26 ini terjadi akibat pengaruh adanya air 

limpasan sehingga air akan menyisakan bentukan berupa lembaran pada 

permukaan tanah dan terlihat adanya bentukan kasar yang tersusun dan tersebar 

merata dibandingkan dengan sekitarnya. Oleh karena itu pada erosi lembar ini 

dapat menyebabkan kehilangan tanah cukup besar, dapat dilihat pada gambar 

diatas mempunyai lebar erosi lembar 1,7 meter. 

 

 
       Gambar 2. 15 Erosi Alur di Pit Loop 5 Area Reklamasi (LP 13) 

(Sumber: Survei Lapangan, 2023) 

 

Erosi Alur yang ditemukan berada di area reklamasi Pit Loop 5 PT Kaltim 

Batumanunggal memiliki kedalaman 21 cm dan lebar 36 cm. Terlihat erosi alur 

21 cm 
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yang berada pada LP 13 ini mengangkut sedimen dan material tanah dan juga daun-

daun atau serasah yang sudah jatuh dari atas pohon dari satu tempat berpindah ke 

tempat yang lebih rendah. Erosi alur ini menyisakan bentukan berupa alur-alur 

kecil. 

 
       Gambar 2. 16 Erosi Parit pada Pit Loop 5 Area Disposal (LP 38) 

(Sumber: Survei Lapangan, 2023) 

Pada area reklamasi LP 38 yang saat ini masih berupa lahan disposal area. 

Erosi parit yang ditemukan di disposal area memiliki dimensi kurang lebih lebar 

38 cm dan kedalaman 83 cm. Aliran air erosi yang berada di Pit Loop 5 LP 38 akan 

mengalir ke rawa terdekat sehingga sedimen dan material akan terakumulasi di 

rawa tersebut. Bagian atas area tanah yang ada yaitu masih berupa campuran antara 

material pasir, lempung, dan batubara menyebabkan material yang terbawa oleh 

aliran permukaan di area reklamasi berupa campuran antara pasir, lempung, 

batubara, dan topsoil.  

2.2  Komponen Lingkungan Hidup Terdampak 

Komponen lingkungan hidup yang terdampak akibat adanya kegiatan 

penambangan ini meliputi komponen geofisik, biotis, maupun sosial-ekonomi. 

Dampak tersebut dapat dirasakan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Komponen lingkungan hidup yang terdampak disajikan dalam Tabel 2.1 

Komponen Lingkungan Hidup Terdampak. 

38 cm 

83 cm 
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Tabel 2. 1 Komponen Lingkungan Hidup Terdampak 

 

 

 

 

2.3  Kriteria, Indikator, Asumsi, dan Parameter Penelitian 

Permasalahan yang tepat terdapat di lokasi daerah penelitian memiliki kriteria, 

indikator dan asumsi dalam komponen lingkungan. Komponen lingkungan adalah 

komponen yang terdiri dari kondisi iklim, topografi, kondisi geologi, jenis 

tanah,teknik pengelolaan lahan, vegetasi. Parameter yang dapat dikaitkan dengan 

kriteria yang memiliki asumsi dan indikator. Kriteria, indikator, asumsi, dan 

parameter yang berkaitan dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

No 
Komponen 

Lingkungan 
Parameter Sumber Dampak Dampak 

1. 
Lingkungan 

Geofisik 

Tanah 

Pembukaan dan 

pengelupasan lahan 

Penurunan kualitas 

tanah, seperti unsur 

hara, kesuburan tanah 

Pengikisan topsoil 

Tanaman tumbuh 

dengan kurang baik 

hingga mati  

Bentuk 

Lahan 

Pembukaan lahan dan 

metode tambang terbuka 

Hilangnya lapisan 

tanah penutup dan 

terjadinya erosi di 

lahan terbuka  

2. Lingkungan Biotis 

Flora 
Pembukaan lahan yang 

mengakibatkan hutan 

gundul 

Fauna kehilangan 

tempat hidupnya dan 

flora mati serta 

mengalami kerusakan Fauna 

3. 
Lingkungan Sosial-

Ekonomi 
Masyarakat 

Pembukaan lahan 

penambangan  

Munculnya persepsi 

negatif tentang 

tambang  

Peralihan lahan 

Perubahan mata 

pencaharian 

masyarakat di lokasi 

pertambangan 
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Tabel 2. 2 Kriteria, Indikator, Asumsi dan Parameter Penelitian 

No Kriteria  Indikator  Asumsi 

Parameter 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

1. 
Kondisi Iklim Curah Hujan 

Semakin tinggi curah hujan yang 

terjadi maka laju erosi akan semakin 

besar 

         

2. Topografi 

Bentuk Lahan 

Kegiatan pertambangan akan 

mengubah bentuk/bentang alam 

 

         

Kemiringan Lereng 

Semakin curam lereng maka laju 

erosi yang terjadi akan semakin besar 

dan semakin cepat 

         

3. Jenis Tanah Tekstur Tanah 

Tanah dengan ukuran butir pasir 

sangat halus dan debu memiliki 

tingkat kepekaan terhadap erosi 

         

4. Kondisi Geologi Jenis Batuan 

Berbanding lurus dengan curah hujan, 

semakin tinggi curah hujan maka 

aliran permukaan akan semakin besar 

dan laju erosi yang dihasilkan juga 

semakin besar 

         

5. Kerapatan Vegetasi Jenis Vegetasi 

Vegetasi membantu mengurangi 

pengaruh energi kinetik hujan yang 

jatuh ke permukaan tanah sehingga 

erosi dapat diredam 

         

6. Konservasi 
Teknik Konservasi 

Tanah 

Pengurangan laju erosi dapat 

dilakukan dengan konservasi tanah 

yang baik dan benar sesuai dengan 

tingkat erosi dan pengendalian erosi 

dapat dilaksanakan secara optimal 

         

Keterangan*: 1. Iklim, 2. Bentuk Lahan, 3. Tanah, 4. Batuan, 5. Tata Air, 6. Kualitas Air, 7. Sosial, 8. Biotis, 9. Rekayasa 
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2.4   Batas Penelitian 

Batas penelitian merupakan suatu batas objek yang akan dilakukan penelitian. 

Batas daerah penelitian juga memiliki tujuan agar dapat membatasi objek yang 

diteliti sehingga berfokus pada permasalahan utama di batas daerah penelitian. 

Penentuan batas penelitian berdasarkan cakupan area yang terdampak permasalahan 

pada daerah penelitian, serta komponen biotis dan sosial di sekitar lokasi terdampak, 

penentuan batas-batas tersebut didasarkan pada survei lapangan serta analisis foto 

udara yang dilakukan oleh PT Kaltim Batumanunggal. Terdapat 3 cakupan objek 

penelitian yaitu batas permasalahan, batas ekologi dan batas sosial.    

2.4.1 Batas Permasalahan  

Batas permasalahan merupakan batas dalam daerah penelitian dengan 

keterdapatan sumber dampak atau daerah yang berpotensi terkena dampak sehingga 

perlu dilakukan observasi lebih lanjut untuk mendapatkan data guna mendukung 

hasil penelitian. Batas permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah erosi 

yang berada di area reklamasi pascatambang PT Kaltim Batumanunggal yang 

difokuskan lagi pada lahan reklamasi Pit Loop 5. Lahan reklamasi yang menjadi 

daerah permasalahan merupakan lahan yang belum sepenuhnya selesai tereklamasi 

masih banyak terdapat tanaman yang sudah ditanam namun tidak dapat tumbuh 

dengan baik hingga tanaman tersebut mati sehingga belum memenuhi persyaratan 

pengembalian lahan ke negara. Pemilihan dari batas permasalahan yaitu pada area 

reklamasi Pit Loop 5 yang memiliki kerapatan vegetasi berbeda serta memiliki 

kemiringan lereng yang agak landai, landai, hingga agak curam. Selain itu, 

pemilihan batas permasalahan juga didasarkan oleh data curah hujan yang terdapat 

pada stasiun hujan PT Kaltim Batumanunggal area reklamasi Pit Loop 5 memiliki 

curah hujan yang tinggi, sehingga adanya potensi erosi terjadi pun cukup tinggi.  
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2.4.2 Batas Ekologi 

Menurut Sandika (2021) menjelaskan bahwa ekologi adalah ilmu yang 

mempelajari interaksi antar makhluk hidup ataupun interaksi antara makhluk hidup 

dengan lingkungannya. Batas ekologi daerah penelitian merupakan hubungan antara 

makhluk hidup dengan dampak yang ditimbulkan oleh adanya kegiatan usaha 

pertambangan dan memiliki potensi untuk mengubah berbagai bentuk proses alam. 

Penentuan batas ekologi ditentukan berdasarkan keberadaan penampungan aliran air 

hujan dan vegetasi yang tumbuh serta ditanam pada daerah penelitian 

mempertimbangkan aspek geofisik pada saat pengamatan dan dapat terlihat pada 

peta ditandai dengan daerah yang banyak vegetasi memungkinkan terdampak yang 

didalamnya terdapat komponen biotis berupa makhluk hidup baik flora dan fauna. 

Batas ekologi pada Peta 2.1 ditandai dengan garis polygon berwarna hijau. 

2.4.3 Batas Sosial 

Menurut Amimam (2022) menjelaskan bahwa, sosial adalah suatu kumpulan 

individu dengan individu lainnya atau kelompok yang saling berinteraksi untuk 

membangun suatu capaian atau hasil dari berbagai kegiatan bersama. Batas sosial 

pada daerah penelitian merupakan batas ruang terjadinya interaksi sosial kelompok 

masyarakat yang dimungkinkan akan mengalami perubahan mendasar akibat suatu 

usaha atau kegiatan pertambangan batubara ini. Interaksi sosial yang ada pada 

penelitian pada saat survei dan pengamatan dilapangan yaitu terdapat masyarakat 

yang beraktivitas atau bekerja pada lokasi penelitian yaitu berada workshop yang 

sudah tidak aktif lagi namun masih dimanfaatkan dan dikelola. Batas sosial pada 

Peta 2.1 ditandai dengan garis polygon berwarna kuning yang terletak di sebelah 

barat laut batas permasalahan.      
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Peta 2. 1 Peta Batas Daerah Penelitian 
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Peta 2. 2 Peta Situasi Daerah Penelitian 
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2.5  Kerangka Alur Pikir  Penelitian 

Kerangka alur pikir berisi mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Teori, Parameter, Metode Penelitian 

dan Hasil Penelitian. Berikut merupakan kerangka alur pikir penelitian. 
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LATAR BELAKANG  

Indonesia merupakan wilayah yang dikenal memiliki sumber 

daya mineral terutama pada sektor pertambangan batubara. Pada 

pelaksanaanya kegiatan pertambangan dilakukan pada daerah hutan 

dengan diawali proses pembukaan lahan dan eksplorasi yang nantinya 

berdampak pada hilangnya ekosistem hutan. PT Kaltim Batumanunggal 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan 

batubara menggunakan sistem tambang terbuka. Oleh sebab itu, 

aktivitas pertambangan yang berpotensi menimbulkan perubahan 

bentang alam, sifat fisik, kimia, dan biologis pada tanah maka harus 

dilakukan perbaikan melalui kegiatan reklamasi pascatambang bagi 

pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP) dan Izin Usaha 

Pertambangan Khusus (IUPK). 

PT Kaltim Batumanunggal masih belum dapat menangani erosi 

dengan baik terlihat dengan banyaknya kejadian erosi yang terjadi 

berdampak pada cover crop tidak tumbuh dengan baik hingga mati serta 

tanaman kayu yang tumbuh dengan tidak rimbun. Area reklamasi 

memiliki kondisi serta karakteristik kemiringan lereng dan kerapatan 

vegetasi yang beragam berpengaruh terhadap besar erosi. Proses erosi 

tersebut dipicu oleh adanya intensitas curah hujan yang cukup tinggi, 
maka perlu upaya dalam mengurangi dampak lingkungan hidup melalui 

kegiatan reklamasi sebagai upaya untuk memulihkan serta 

memperbaiki kualitas lahan pascatambang sehingga dapat 

dimanfaatkan dan berfungsi kembali sesuai peruntukannya. 

Pengendalian erosi merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam 

pengelolaan lingkungan pada lahan penambangan terbuka yang 

berpengaruh terhadap laju erosi yang ada. Berdasarkan permasalahan 

diatas mendasari dilakukannya penelitian dengan judul ñPengendalian 

Laju Erosi Pada Area Rekalamsi Pascatambang Batubara Pit Loop 

5 Di PT Kaltim Batu Manunggal, Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Provinsi Kalimantan Timur ò.   

PERUMUSAN MASALAH  

1. Bagaimana nilai laju erosi yang ada pada area reklamasi 

pascatambang Pit Loop 5 berdasarkan kemiringan lereng, tekstur 

tanah, dan kerapatan vegetasi di PT Kaltim Batumanunggal? 

2. Bagaimana hubungan dan pengaruh dari intensitas hujan terhadap 

laju erosi yang terjadi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 

5 di PT Kaltim Batumanunggal? 

3. Bagaimana rekomendasi arahan pengendalian laju erosi yang tepat 

dan sesuai pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 di PT 

Kaltim Batumanunggal? 

TUJUAN PENELITIAN  

1. Menganalisis nilai laju erosi pada area reklamasi pascatambang 

Pit Loop 5 berdasarkan kemiringan lereng, tekstur tanah, dan 

kerapatan vegetasi di PT Kaltim Batumanunggal 

2. Menganalisis hubungan dan pengaruh dari intensitas hujan 

terhadap laju erosi yang terjadi pada area reklamasi pascatambang 

Pit Loop 5 di PT Kaltim Batumanunggal. 

3. Memberikan rekomendasi arahan pengendalian erosi yang tepat 

dan sesuai berdasarkan jenis erosi yang terjadi pada area reklamasi 

pascatambang Pit Loop 5 di PT Kaltim Batumanunggal. 

 

MANFAAT PENELITIAN  

1. Mendapatkan hasil dan memberikan informasi mengenai nilai 

laju erosi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 di PT 

Kaltim Batumanunggal. 

2. Mendapatkan hasil dan memberikan informasi terkait hubungan 

dan pengaruh dari intensitas hujan terhadap laju erosi pada area 

reklamasi pascatambang Pit Loop 5 di PT Kaltim 

Batumanunggal 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

dan pertimbangan mengenai gambaran rencana arahan 

pengelolaan yang tepat dan sesuai sebagai upaya dalam 

pengendalian erosi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 

5 di PT Kaltim Batumanunggal 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

         Pertambangan, Batubara, Erosi, Reklamasi, Revegetasi 

 

METODOLOGI  

1. Metode Survei dan Pemetaan Lapangan 

2. Teknik Sampling: Purposive sampling 

3. Metode Analisis Laboratorium 

4. Metode Matematis 

5. Analisis Statistik Uji Korelasi dan Regresi Linier Sederhana  

6. Metode Analisis Deskriptif  
PARAMETER  

Intensitas Hujan, Kemiringan lereng, Tekstur tanah, Kerapatan 

vegetasi, Berat volume (BV) 

LANDASAN HUKUM  

1. Undang ï Undang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

2. Undang ï Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Perubahan Atas Undang ï Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang 

Pertambangan Mineral Dan Batubara 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 tentang Reklamasi dan 

Pascatambang 

4. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 07 Tahun 2006 tentang 

cara Pengukuran Kriteria Baku Kerusakan Tanah Untuk Produksi 

Biomassa 

5. Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor:P.4/Menhut-II/2011 tentang Pedoman Reklamasi Hutan 

6. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 07 Tahun 

2014 tentang Reklamasi dan Pascatambang Pada Kegiatan Usaha 

Pertambangan Mineral dan Batubara 

7.  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 

P.105/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Tata Cara 

Pelaksanaan Insentif Serta Pembinaan Dan Pengendalian Kegiatan 

Rehabilitasi Hutan Dan Lahan 

8. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur No. 8 Tahun 2013 

tentang Penyelenggaraan Reklamasi dan Pascatambang 

HASIL PENELITIAN  

1. Mengetahui nilai laju erosi pada area reklamasi pascatambang 

Pit Loop 5 PT Kaltim Batumanunggal 

2. Mengetahui hubungan dan pengaruh dari intensitas hujan 

terhadap laju erosi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 

5 di PT Kaltim Batumanunggal  

3. Memberikan arahan pengelolaan erosi yang tepat dan sesuai 

sebagai upaya pengendalian erosi pada area reklamasi 

pascatambang Pit Loop 5 di PT Kaltim Batumanunggal  

 

Gambar 2. 17 Kerangka Alur Pikir Penelitian  
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BAB III   

CARA PENELITIAN  

3.1 Jenis Metode Penelitian dan Parameter yang Digunakan 

Penelitian ini menggunakan kombinasi jenis metode yaitu kualitatif dan 

kuantitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk menjabarkan 

hasil dari analisis data sedangkan metode kuantitatif merupakan metode yang 

digunakan  dalam pengumpulan data menggunakan angka yang kemudian dianalisis. 

Dua jenis data yang digunakan yaitu, data primer dan sekunder. Data primer 

merupakan data yang didapatkan dari hasil pengamatan serta pengukuran secara 

langsung di lapangan maupun di laboratorium.  Data sekunder merupakan data yang 

berasal dari perusahaan atau instansi yang terkait dengan lokasi penelitian. 

3.3.1 Metode Survei dan Pemetaan Lapangan 

Data yang didapatkan melalui survei dan pemetaan lapangan digunakan 

sebagai penunjang penelitian sehingga memiliki gambaran mengenai kondisi secara 

langsung lokasi daerah penelitian. Gambaran kondisi lokasi penelitian akan disajikan 

dalam bentuk peta. Survei dapat membantu untuk mengetahui titik lokasi yang tepat 

pada saat pengambilan data pendukung dalam penelitian sehingga pada tahap kerja 

lapangan dapat mengetahui secara langsung titik lokasi pengambilan sampel. Metode 

survei dan pemetaan di lapangan seperti pengamatan, pendataan dan pengukuran 

komponen lingkungan yang akan atau berpengaruh terhadap terjadinya erosi. Setelah 

dilakukan survei dan pemetaan lapangan tahap selanjutnya yaitu dengan pemetaan 

rona lingkungan merupakan data yang digunakan dalam pemetaan dan 

diimplementasikan sebagai peta lintasan sebagai acuan dalam pengambilan sampel, 

kemudian hasil cross check selama survei dan pemetaan dihasilkan peta topografi, 

kemiringan lereng, penggunaan lahan, peta satuan batuan, peta jenis tanah. Pemetaan 
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bertujuan agar dapat membantu dalam mempertimbangkan, mendukung serta 

merepresentasikan kondisi lingkungan yang sebenarnya.  

3.3.2 Metode Purposive Sampling 

Metode sampling yang digunakan untuk penelitian ini yaitu menggunakan 

metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan salah satu metode 

penentuan dalam pengambilan sampel dan penentuan titik sampel dengan 

mempertimbangkan ketentuan-ketentuan yang sesuai dengan tujuan dan kondisi 

lapangan. Pemilihan metode sampling disesuaikan dengan kebutuhan dan kesesuaian 

data dalam penelitian. Teknik purposive sampling pada penelitian ini, digunakan 

untuk menentukan titik lokasi plot pengukuran dan pemantauan erosi serta 

pengambilan data sehingga diketahui penurunan tanah menggunakan metode tongkat 

ukur, kemudian tongkat yang di pasang yaitu pada area reklamasi pascatambang Pit 

Loop 5 di lahan atau titik pemantauan yang berbeda dengan mempertimbangkan 

kemiringan lereng, kerapatan vegetasi, curah hujan, dan tekstur tanah. 

3.3.3 Metode Analisis Laboratorium 

Metode analisis laboratorium dilakukan untuk mengetahui kondisi sifat fisik 

suatu tanah pada lokasi penelitian seperti berat volume tanah (bulk density) dan tekstur 

tanah dari masing-masing titik pengukuran dan pemantauan erosi di area reklamasi 

pascatambang batubara Pit Loop 5 sehingga diketahui kepadatan dari suatu tanah, 

semakin tinggi nilai kepadatan tanah maka semakin sulit juga untuk dapat meneruskan 

air ke dalam tanah. Pengujian berat volume tanah nantinya digunakan sebagai dasar 

perhitungan laju erosi, selanjutnya melakukan uji kandungan bahan organik tanah 

yaitu (C.Organik) untuk membantu dan menambah pandangan dalam arahan 

pengelolaan selanjutnya.  
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3.3.4 Metode Matematis 

Metode matematis memiliki tujuan agar dapat melakukan perhitungan dari 

data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran yang dilakukan 

pada saat lapangan serta berdasarkan hasil uji laboratorium. Metode matematis 

merupakan pendekatan dengan konsep matematika. Pengolahan data yang dilakukan 

secara matematis ini seperti perhitungan laju erosi yang membutuhkan data 

laboratorium berupa berat volume tanah dan data lapangan penurunan tanah pada 

tongkat ukur yang kemudian dihitung tingkat penurunan tanah yang terjadi pada lokasi 

pengamatan, kemudian melakukan pengukuran dan perhitungan kerapatan vegetasi.  

3.3.5 Analisis Statistik Uji  Regresi Linier Sederhana dan Korelasi  

Analisis statistik digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh serta 

hubungan antara variabel independen X (bebas) terhadap variabel dependen Y 

(terikat). Variabel X dinyatakan sebagai laju erosi sementara variabel Y dinyatakan 

sebagai intensitas hujan. Analisis didapatkan dengan bantuan software SPSS 

(Statistical Program for Social Science) untuk mempermudah dalam mengolah data. 

Nilai korelasi pearson selanjutnya dicocokan dengan kriteria korelasi pearson seperti 

pada Tabel 3.1 berikut ini :  

Tabel 3. 1 Kriteria Korelasi Pearson 

Nilai Korelasi Pearson Kriteria  

0,00 ï 0,199 Sangat rendah 

0,20 ï 0,399 Rendah 

0,40 ï 0,599 Sedang 

0,60 ï 0,799 Kuat 

0,80 ï 1,000 Sangat kuat 

  (Sumber : Sugiyono, 2010 dalam Safitri, 2016) 

3.3.6 Metode Analisis Deskriptif  

Metode analisis deskriptif digunakan pada saat setelah pengolahan data secara 
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perhitungan matematis serta dilakukan analisis uji regresi dan korelasi. Metode 

analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan, merepresentasikan secara 

faktual dan akurat berkaitan dengan variabel yang diperoleh dari lokasi penelitian. 

Penelitian ini menganalisis mengenai erosi aktual yang terjadi pada daerah penelitian 

serta mendeskripsikan segala sesuatu hal yang berhubungan dengan erosi di area 

reklamasi. Oleh karena itu diperlukan informasi terkait kondisi eksisting sebagai 

penguat untuk memberikan pandangan terhadap penelitian ini. 

3.2 Lintasan Pemetaan dan Teknik Sampling 

Lintasan penelitian bertujuan untuk membentuk lintasan penelitian dalam 

pengambilan sampling serta observasi yang telah dilakukan cross check dan 

pengamatan di lapangan. Pembuatan rencana lintasan dapat mempertimbangkan dari 

berbagai aspek seperti data sekunder, peta sekunder, dan hasil pengamatan di 

lapangan. Peta yang digunakan untuk melaksanakan pembuatan lintasan pemetaan 

ialah peta geologi, peta topografi, peta citra regional, dan peta penggunaan lahan. 

Beberapa komponen yang dapat dijadikan pertimbangan dalam pelaksanaan 

pembuatan lintasan pada daerah penelitian yaitu aspek geofisik-kimia, biotis yang 

berada pada daerah penelitian atau sekunder desa penelitian. Pembuatan lintasan 

pemetaan dilaksanakan dengan melakukan pengamatan pada beberapa lokasi seperti 

lokasi pengamatan tanah, pengamatan batuan, pengamatan erosi, pengamatan lereng, 

pengamatan flora dan fauna, pengamatan penggunaan lahan, dan pengambilan sampel 

tanah.   
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Peta 3. 1 Peta Lintasan Daerah Penelitian 
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3.3 Perlengkapan Penelitian 

Perlengkapan penelitian yang digunakan dalam proses penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 3.2 Perlengkapan Penelitian. 

Tabel 3. 2 Perlengkapan yang Digunakan dalam Penelitian 

No. Perlengkapan 

Penelitian 

Kegunaan Hasil Foto 

1. Bahan  

 a. Peta Rupa Bumi 

Indonesia Skala 

1: 50.000 

Lembar 

Panduan pembuatan 

peta administrasi dan 

peta penggunaan lahan 

Peta administrasi 

dan peta 

penggunaan lahan 

 

 b. Peta Jenis Tanah  Panduan dan acuan 

dalam membuat peta 

jenis tanah pada lokasi 

penelitian  

Peta Jenis Tanah 

 

 c. Peta Geologi 

Lembar 

Samarinda Skala 

1:250.000 

Panduan pembuatan 

peta satuan batuan 

untuk mengetahui 

persebaran batuan yang 

berada pada lokasi 

penelitian 

Peta Satuan Batuan 

 

 d. Foto Udara Mengetahui kondisi 

secara langsung pada 

lokasi penelitian 

Peta Batas 

Penelitian 

 

 e. Data Curah 

Hujan PT KBM 

Mengetahui data curah 

hujan di lokasi 

penelitian 

Grafik tinggi 

rendahnya hujan 

dan mengetahui 

kondisi iklim di 

lokasi penelitian 

 

2. Peralatan Lapangan  

 a. Rompi  

Alat pelindung diri 
Pelindung diri saat 

berada di lapangan 
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No. Perlengkapan 

Penelitian 

Kegunaan Hasil Foto 

 b. Safety shoes 

 

 c. Helm 

 

 d. GPS Handheld 

(Global 

Positioning 

System) 

Membantu menentukan 

posisi elevasi, lokasi 

geografis, dan arah 

mata angin pada lokasi 

penelitian 

Informasi elevasi 

dan koordinat yang 

telah diambil di 

lapangan 
 

 e. Aplikasi 

Dioptra 

Membantu sebagai alat 

ukur untuk kemiringan 

lereng 

Data kemiringan 

lereng 

 

 f. Kompas 

Geologi  

Membantu mengetahui 

arah mata angin 

Informasi arah 

petak dan tongkat 

ukur 

 
 

 g. Palu Geologi Membantu dalam 

pengambilan sampel 

batuan 

Sampel Batuan 

 

 h. Meteran Membantu dalam 

pengukuran panjang 

lereng dan lebar lereng 

Data geometri 

lereng 
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No. Perlengkapan 

Penelitian 

Kegunaan Hasil Foto 

 i. Kamera Sebagai media untuk 

mendokumentasikan 

kondisi secara 

langsung di lokasi 

penelitian 

Informasi gambar 

sebagai pendukung 

penelitian 

 

 j. Tongkat Ukur Erosi 

(Pipa) 

Membantu dalam 

mengukur permukaan 

yang tererosi atau 

tersedimentasi pada 

lokasi penelitian 

Data perbedaan 

ketinggian 

permukaan tanah 

 

 k. Penggaris Membantu dalam 

mengukur secara 

terperinci untuk 

pengukuran perbedaan 

ketinggian tongkat 

yang telah ditancapkan 

di permukaan lokasi 

penelitian 

Data perbedaan 

ketinggian di 

permukaan tanah 

 

 l. Plastik Sampel Membantu dalam 

membawa sampel 

Sampel batuan dan 

sampel tanah 

 

 m. Tali rafia Membantu dalam 

pembuatan petak 

untuk pengukuran 

kerapatan vegetasi 

pada lokasi penelitian 

Data pengukuran 

kerapatan vegetasi   

 

 n. Spidol dan 

Skotlet 

Memberikan tanda 

pada tongkat ukur 

erosi (pipa) 

Ukuran panjang 

tongkat erosi pipa 
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No. Perlengkapan 

Penelitian 

Kegunaan Hasil Foto 

 o. Alat Tulis Mencatat data yang 

didapatkan pada saat 

kegiatan  

Data penelitian 

 

 p. Sheet 

Pengukuran 

erosi 

Mencatat pengukuran 

data erosi di lapangan 

Data erosi  

 

3. Laboratorium   

 a. Ring Tanah Pengambilan sampel 

tanah di tiap titik 

pengamatan erosi 

Sampel tanah di 

lapangan 

 

 b. Oven Untuk memanaskan 

dan mengeringkan 

sampel tanah  

Sampel kering 

 

 c. Tabung 

Erlenmeyer 

Mereaksikan suatu 

larutan 

Larutan untuk 

campuran 

pengujian sampel 

tanah  

 d. Gelas Beker Mereaksikan suatu 

larutan 

Larutan untuk 

campuran 

pengujian sampel 

tanah 
 

 e. Spectrophoto

meter 

Menganalisis senyawa 

kimia 

Sifat kimia tanah 

 



64 
 

 
 

No. Perlengkapan 

Penelitian 

Kegunaan Hasil Foto 

 f. Timbangan 

Analitik 

Menimbang sampel Data berat sampel 

 

4. Peralatan Studio  

 a. Laptop Menyusun laporan 

serta mengolah data 

dan pembuatan peta 

Laporan penelitian 

 

 b. Arcgis Pengolahan data peta Data Peta 

 

 c. Kalkulator Pengolahan data 

matematis 

Data matematis hasil 

penelitian 

 

 d. Printer Mencetak laporan dan 

karya tulis ilmiah 

Laporan penelitian 

 

 



65 
 

 
 

3.4 Tahap Penelitian 

Penelitian yang dilakukan yaitu di Desa Batuah, Kecamatan Loa Janan, 

Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur, PT Kaltim 

Batumanunggal pada Area Reklamasi di Pit Loop 5. Penelitian ini dibagi menjadi 

beberapa tahapan diantaranya yaitu tahap persiapan, tahap lapangan, tahap studio, 

tahap laboratorium, tahap pasca lapangan dan tahap akhir. Tahapan penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian. 
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Studi Literatur Pengumpulan Data Sekunder Administrasi 

Peta RBI Skala 

1:200.000 

Peta Jenis Tanah Kota 

Samarinda 

Skala 1:10.000 

Peta Geologi Lembar 

Samarinda 

Skala 1:250.000 

Foto Udara PT Kaltim 

Batumanunggal  

Data Curah Hujan PT 

Kaltim Batumanunggal 

Penentuan itik Sampel dan Pemasangan Tongkat Ukur Erosi berdasarkan Kemiringan 

lereng, Tekstur tanah, Kerapatan vegetasi (Permen LH No.7 Tahun 2006) 

Uji  Sifat Fisik Berat Volume (BV), Tekstur Tanah 

Uji Sifat Kimia C.Organik  

Perhitungan dan Analisis Statistik 

Nilai Laju Erosi 

Rekomendasi Arahan Pengendalian Erosi pada Area Reklamasi Pit Loop 5 berdasarkan 

(Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.4/Menhut-II/2021) 
Keterangan: 
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: Proses 
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Peta Lintasan Skala 1 : 8.000 

Pengambilan sampel  

tanah 

Pengukuran penurunan  

tanah 

Pengukuran 

kerapatan vegetasi 

Gambar 3. 1 Diagram Alir Tahapan Penelitian 
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Cross Check, Survei dan Pemetaan 

Peta Topografi 

Skala 1:8.000 

Peta Penggunaan 

Lahan  

Skala 1:8.000 

Peta Satuan 

Batuan Skala 

1:8.000 

Peta Bentuk 

Lahan Skala 

1:11.000 

Peta Kemiringan 

Lereng  

Skala 1:8.000 

Peta Jenis 

Tanah Skala 

1:8.000 

Peta Kondisi 

Eksisting 

Skala 1:8.000 

Pengamatan 

Flora dan 

Fauna 

Pengamatan dan 

Pengukuran 

Kemiringan 

lereng 

Pengamatan, 

Identifikasi Tekstur  

dan Pengambilan 

Sampel Tanah 

Pengamatan dan 

Pengambilan 

Sampel Satuan 

Batuan 

 

Pengamatan 

Pengunaan 

Lahan 

 

Pengamatan 

dan Pengukuran 

Erosi 

 

Pengamatan 

Kerapatan 

Vegetasi 

Peta Arahan Pengelolaan Skala 1 : 5000 dan Desain Arahan Pengelolaan 

Pengukuran 

intensitas hujan 

Hubungan dan Pengaruh 

Intensitas Hujan terhadap 

Laju Erosi 
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3.4.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian 

untuk mendukung kelancaran penelitian pada tahap lapangan.  

3.4.1.1 Studi Literatur  

Studi literatur merupakan proses dalam mempelajari berbagai sumber, buku, 

jurnal, serta penelitian supaya mendapatkan informasi yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam pelaksanaan proses penelitian. Studi literatur memiliki manfaat untuk 

mengetahui berbagai poin penting untuk menjadi dasar dalam melaksanakan 

penelitian meliputi pengambilan sampel, analisis data, dan metode perhitungan. Selain 

itu, studi literatur juga membantu untuk menemukan solusi atau rekomendasi arahan 

pengelolaan pada daerah penelitian. Studi literatur yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu mengumpulkan referensi dari buku, jurnal nasional maupun internasional, tugas 

akhir skripsi, tesis, dan laporan terkait lingkungan dari perusahaan tempat 

dilakukannya penelitian ini serta peraturan perundang-undangan sebagai acuan 

penelitian yang digunakan. 

3.4.1.2 Administrasi  

Tahap administrasi merupakan tahap atau langkah untuk memperoleh 

permohonan izin berupa surat tugas untuk magang dan penelitian skripsi oleh Jurusan 

Teknik Lingkungan UPN ñVeteranò Yogyakarta dan instansi terkait yaitu PT Kaltim 

Batumanunggal secara resmi untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam 

suatu penelitian baik data sekunder maupun data secara langsung dilapangan pada 

perusahaan sebagai objek penelitian. Berdasarkan pengajuan administrasi yang telah 

dilakukan kepada PT Kaltim Batumanunggal, diberikan waktu untuk magang dan 

penelitian selama 3 bulan terhitung dari 1 Oktober 2023 ï 30 Desember 2023. 
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3.4.1.3 Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder mencakup berbagai informasi mengenai lokasi penelitian. 

Data sekunder juga dimanfaatkan untuk melengkapi informasi mengenai daerah 

penelitian. Pengumpulan data sekunder sangat dibutuhkan dari instansi terkait, hal ini 

dilakukan untuk pengecekan kesesuaian di lapangan dengan data sekunder yang 

diberikan dengan kondisi lapangan. Data sekunder yang dikumpulkan didasarkan 

pada parameter yang digunakan serta ata pendukung wajib berupa data rona 

lingkungan seperti peta geologi dan peta jenis tanah daerah penelitian.  

Tabel 3. 3 Data Sekunder Yang Digunakan 

No. Parameter 
Sumber Data 

1 Iklim Data curah hujan PT Kaltim Batumanunggal 

2 Jenis Tanah Peta Jenis Tanah Kabupaten Kutai Kartanegara 

3 Geologi Batuan 
Peta Geologi Lembar Samarinda, Kalimantan Timur 

Skala 1 : 250.000 

4 Bentuk Lahan Data Foto Udara PT Kaltim Batumanunggal 2023 

5 Demografi Sosial 
ANDAL (Analisis Dampak Lingkungan Hidup) PT 

Kaltim Batumanunggal 

 

3.4.1.4 Pembuatan Peta Tentatif 

Pembuatan peta tentatif merupakan tahap yang dibutuhkan dalam pembuatan 

peta sekunder yang bermanfaat sebagai peta dasar agar dapat mengetahui kondisi 

lokasi penelitian dan dimanfaatkan sebagai acuan pada saat melakukan penelitian di 

lapangan. Peta tentatif ini merupakan peta sekunder yang bersumber dari berbagai 

instansi yang terkait, peta yang dimanfaatkan dalam penelitian yaitu peta rupa bumi 

indonesia lembar kutai kartanegara, peta geologi, peta foto udara, dan peta jenis tanah 

dengan skala yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.  

3.4.2 Tahap Lapangan 1 

Setelah dilaksanakannya kajian pustaka dari berbagai literatur maupun 
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sumber, pengumpulan data-data sekunder, maka selanjutnya dilakukan tahap 

lapangan. Tahap lapangan ini diawali dengan observasi kondisi lokasi penelitian 

supaya bisa mengamati dan memastikan kondisi lapangan secara langsung. Kondisi 

yang berada di lokasi penelitian bersifat dinamis untuk setiap waktu karena faktor-

faktor di lapangan. Pengamatan dilanjutkan dengan pengambilan data primer. Data 

primer yang didapatkan dari cross check maka dilakukan pemetaan lapangan. Peta 

lapangan akan menghasilkan peta berupa peta tematik 

3.4.2.1 Cross Check, Survei & Pemetaan Kemiringan Lereng 

Cross check kemiringan lereng dilakukan dengan menyesuaikan peta 

topografi yang didukung dengan studi literatur untuk mengetahui kondisi secara 

aktual pada lahan tambang tersebut dikarenakan kondisi topografi pada lahan tambang 

dapat selalu berubah-ubah dalam waktu yang singkat dari adanya aktivitas 

penambangan, pengecekan tersebut juga disesuaikan untuk lokasi penelitian sebagai 

acuan untuk titik sampling yang akan dikaji. Pengukuran lereng dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi dioptra, sebelum melakukan pengukuran maka dilakukan 

terlebih dahulu kalibrasi titik antar penembak dengan target agar hasilnya sesuai. 

Penentuan kelas kemiringan lereng dilakukan berdasarkan klasifikasi Van Zuidam 

1985 yang dapat terlihat pada Tabel 3.4 Klasifikasi Kemiringan Lereng. 

Tabel 3. 4 Klasifikasi  Kemiringan Lereng 

Klasifikasi 
Kemiringan Beda Tinggi 

(m) 
Warna 

Persen (%) Derajat (0) 

Datar 0 ï 2 0 -2 < 5 Hijau 

Agak Landai 2 ï 7 2 ï 4 5 ï 25 Hijau Muda 

Landai 7 ï 15 4 ï 8 25 ï 75 Kuning 

Agak Curam 15 ï 30 8 ï 16 75 ï 200 Jingga 

Curam 30 ï 70 16 ï 35 200 ï 500 Merah Muda 

Terjal 70 ï 140 35 ï 55 500 ï 1000 Merah Tua 

Sangat Terjal > 140 > 54 > 1000 Ungu 

(Sumber: Van Zuidam 1985 dalam Cahyadi, et al., 2016) 
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Tabel 3. 5 Data Pengukuran Kemiringan Lereng untuk Lokasi Pengukuran Erosi 

Kode / LP 
Koordinat  Kemiringan 

Lereng (°) 
Klasifikasi  

X Y 

AL.1 / LP 29 512680 9912355 4 Agak Landai 

AL.2 / LP 27 512611 9912176 3 Agak Landai 

L.1 / LP 30 512844 9912203 8 Landai 

L.2 / LP 31 512857 9912422 7 Landai 

AC.1 / LP 32 512976 9912502 16 Agak Curam 

AC.2 / LP 33 512869 9912570 15 Agak Curam 

 

3.4.2.2 Cross Check, Survei & Pemetaan Jenis Tanah 

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengamatan jenis tanah dengan 

melakukan survei langsung ke lapangan dan mengambil sampel tanah di setiap lokasi 

pengamatan. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi kondisi tanah di wilayah 

penelitian, yang merupakan hasil dari kegiatan reklamasi. Fokus pengamatan adalah 

pada sifat fisik tanah, terutama struktur dan tekstur tanah. Hasil pengamatan ini 

kemudian akan dibandingkan dengan data literatur serta peta jenis tanah Kabupaten 

Kutai Kartanegara. Proses ini memungkinkan untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik mengenai jenis tanah yang ada di daerah penelitian serta potensi sifat fisik 

tanahnya. Informasi ini sangat penting dalam merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan reklamasi yang efektif dan berkelanjutan.Kutai Kartanegara. 

 

Gambar 3. 2 Diagram Alir Analisis Tekstur Tanah 

(Sumber : Notophadiprawiro, 1981) 
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Penentuan tekstur tanah berperan penting dalam pengelolaan erosi. 

Pengamatan tekstur tanah dilakukan dengan pengecekan lapangan menurut klasifikasi 

Notohadiprawiro 1981 pada Gambar 3.2. Tekstur tanah yang kasar kasar, seperti 

pasir cenderung memiliki permeabilitas yang tinggi, sehingga air dapat meresap 

dengan cepat ke dalam tanah. Tanah dengan tekstur halus seperti lempung memiliki 

tingkat permeabilitas yang rendah sehingga air sulit meresap dan lebih cenderung 

mengalir di permukaan tanah, jika air tidak terserap ke dalam tanah dengan baik maka 

akan akan timbul aliran permukaan yang kemudian menyebabkan terjadinya erosi. 

Penentuan tekstur tanah juga dapat dilakukan secara langsung pada saat survei, tekstur 

tanah memiliki perbandingan oleh tiga golongan besar partikel tanah di dalam satuan 

massa tanah diantaranya berupa friksi geluh (Loam), lempung (Clay), dan pasir (Silt).  

     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Identifikasi Tekstur Tanah (LP 27) 

(a) Membersihkan area, (b) Mengambil sampel dan memberikan sedikit air pada sampel tanah, 

(c) Membentuk tanah seperti bola, (d) Memilin bola tanah hingga pipih 

(Sumber : Survei Lapangan, 2023) 

 

Analisis untuk identifikasi tekstur tanah dilakukan secara langsung di lapangan 

dengan Metode Notohadiprawiro (1981) menggunakan diagram alir analisis. Tahap 

pertama yang dilakukan yaitu mencari area yang representatif dan membersihkan area 

tersebut apabila terdapat material yang berada di atasnya kemudian mengeruk tanah 

a b 

c d 
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untuk mengambil sampel tanah sebanyak satu genggam tangan selanjutnya diberi air 

secukupnya sampai menjadi pasta tanah, kemudian dibuat menjadi bentuk bulat 

seperti bola dengan cara di kepal-kepal. Setelah pasta tanah terbentuk menjadi seperti 

bola lalu bola tanah tersebut dipilin menjadi pita dengan cara ditekan dan didorong 

dengan ibu jari dan alas telunjuk hingga ujung pita tanah melampaui ujung jari 

telunjuk. Pita tanah kemudian diukur dan didapatkan ukuran lebih dari 5 cm di seluruh 

titik sampel dan dinyatakan sebagai kelompok lempungan. Tahap terakhir dilakukan 

dengan mengambil sejumput tanah kemudian diberi air hingga membentuk pasta 

tanah, lalu dirasakan. Hasil analisis tekstur tanah pada lokasi penelitian adalah tanah 

lempung pasiran. 

3.4.2.3 Cross Check, Survei & Pemetaan Satuan Batuan 

Selanjutnya yaitu melakukan cross check satuan batuan di daerah penelitian 

dengan melakukan observasi dan pengamatan secara langsung. Pemeriksaan satuan 

batuan didasarkan dengan data sekunder yang berasal dari Peta Geologi Regional 

Lembar Samarinda Skala 1 : 250.000 kemudian dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung karakteristik batuan yang berada di lapangan dan mendeskripsikan 

batuan berdasarkan sifat fisiknya seperti warna, struktur batuan, tekstur, serta 

kandungan mineral yang ada di dalam batuan sehingga dapat dilakukan pemerian 

nama batuan yang akan menjadi penentuan jenis batuan pada daerah penelitian.  

 
         

 

 

 

 

           

Gambar 3. 4 Singkapan Batulempung Sisipan Batubara (LP 14) 

(Sumber : Survei Lapangan, 2023) 
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3.4.2.4 Cross Check & Pemetaan Penggunaan Lahan 

Cross check penggunaan lahan, pada tahapan ini dilakukan karena adanya 

faktor manusia yang mengubah sifat asli dari lahan pada daerah penelitian. 

Pengecekan dilakukan dengan melihat foto udara yang sudah ada kemudian 

melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian untuk mengamati secara 

langsung kesesuaian penggunaan lahan berdasarkan data foto udara dan kondisi 

eksisting yang ada di lokasi penelitian. Penggunaan lahan digunakan sebagai data 

pendukung dalam melakukan analisis laju erosi. Hasil yang dicapai pada tahap ini 

berupa peta penggunaan lahan secara aktual yang telah disesuaikan dengan kondisi 

lapangan. 

3.4.3 Tahap Kerja Studio  

Tahap studio 1 merupakan kelanjutan dari tahap lapangan 1, pada tahap ini 

dilakukan pengolahan data yang didapat dari lapangan. Tahapan ini bertujuan untuk 

melakukan pengolahan data yang telah didapatkan, yaitu data primer dan data 

sekunder, pada tahap studio dihasilkan beberapa macam peta meliputi peta topografi, 

peta penggunaan lahan, peta satuan batuan, peta jenis tanah, dan peta kemiringan 

lereng. 

3.4.4 Tahap Lapangan 2 

Tahapan ini diawali dengan survei dan penentuan titik sampel dilakukan 

dengan mengecek peta tentatif sebagai pendukung dan gambaran kondisi lapangan 

untuk menyesuaikan dan mencocokan titik sampel berdasarkan informasi yang ada 

pada peta. Penentuan titik sampel ini dilakukan berdasarkan kondisi di lapangan pada 

lokasi penelitian yang disesuaikan dengan permasalahan yang akan dibahas berupa 

penentuan titik pengukuran dan pemantauan erosi. Kemudian untuk pengukuran erosi 

dilakukan dengan menggunakan metode tongkat yaitu cara menancapkan tongkat 
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ukur erosi pada setiap area yang telah ditentukan titik pemantauan erosinya. Metode 

tongkat erosi mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.7 Tahun 2006 

tentang Tata Cara Pengukuran Kriteria Baku Kerusakan Tanah Untuk Produksi 

Biomassa, namun dengan pertimbangan dan menyesuaikan berdasarkan kondisi 

lapangan daerah penelitian. Penancapan tongkat erosi didasarkan dengan kemiringan 

lereng agak landai (30 dan 40), kemiringan lereng landai (80 dan 70), dan kemiringan 

lereng agak curam (160 dan 150) pada area reklamasi serta berdasarkan karakteristik 

intensitas hujan terhadap laju erosi. Kelas kemiringan lereng yang diambil didasarkan 

pada klasifikasi kelas kemiringan lereng Van Zuidam, yaitu antara lereng > 15% dan 

< 15% ditempatkan pada lereng yang representatif. Titik pengukuran dan pemantauan 

erosi yang berada di area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 disesuaikan dengan 

batas permasalahan yang dijadikan area permasalahan yaitu seluas 11,1307 Ha, 

sehingga perwakilan 6 titik sampling tersebut dinyatakan sudah memenuhi dan 

mewakili area luasan tersebut.  

 
                         Gambar 3. 5 Sketsa Pemasangan Tongkat Ukur Erosi 

(Sumber: Rahmat, 2019) 

 



75 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Bentuk Plot Erosi 

(Sumber : Survei Lapangan, 2023) 

 

Pengukuran erosi dilakukan dengan cara membuat petak dengan ukuran 10 m 

x 10 m pada tiap titik pengukuran dan pemantauan erosi, setiap titik pemantauan erosi 

ditanam 9 tongkat yang representatif dan mengikuti aliran permukaan dengan jarak 

antar tongkat yaitu 5 meter. Pemasangan tongkat dilakukan pada 6 titik pemantauan 

erosi yang berbeda kemiringan lereng. Tahap awal dalam menentukan plot erosi yaitu 

menyiapkan tongkat erosi dengan panjang 50 cm menggunakan bahan yang kuat dan 

tidak mudah rapuh agar tetap kokoh selama masa pemantauan seperti paralon. 

Tongkat yang digunakan untuk mengukur penurunan tanah pada metode tongkat ini 

berupa pipa dengan ukuran panjang 50 cm dan diameter 3 cm. Tongkat diberikan 

tanda warna merah di atas untuk menunjukkan pada saat di lapangan supaya terlihat, 

kemudian untuk tanda garis merah merupakan batas untuk penanaman tongkat, 

sedangkan garis kuning merupakan jarak penanda 5 cm dari garis merah. Jumlah 

tongkat secara keseluruhan yang akan ditanam sebanyak 54 tongkat secara 

representatif dan mewakili setiap titik pemantauan erosi. 

 

 

Keterangan : 

  :  Tongkat Erosi 
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     Gambar 3. 7  Tongkat Erosi 
(Sumber : Survey Lapangan, 2023) 

 

Menyiapkan titik plot erosi didasarkan pada erosi yang terjadi, sehingga pada 

plotingan tersebut didalamnya terdapat erosi untuk diketahui nilai laju erosi yang ada. 

Menancapkan tongkat erosi yang telah diberi tanda hingga kedalaman mencapai 

kedalaman > 20 cm. Tongkat tersebut ditempatkan pada lereng atas, tengah dan bawah 

untuk lahan yang berlereng >15% sedangkan lereng <15% ditempatkan pada tengah 

lereng yang representatif atau membentuk pola dengan ketentuan jarak antar tongkat 

yaitu 5 meter. Penanaman tongkat diusahakan tidak memukulnya terlalu keras supaya 

tanah yang disekitar tidak bergerak atau tidak terganggu.  

 
     

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 (a) Pembuatan Plot Lokasi Pemantauan Erosi (LP 27) 

(b) Penanaman Tongkat Erosi 

(Sumber : Survei Lapangan, 2023) 

 

Pengukuran intensitas hujan dilakukan oleh perusahaan kontraktor yaitu PT Lestari 

Berkat Sejahtera. Data tersebut digunakan untuk menganalisis perhitungan erosi dan 

mengetahui korelasi antara intensitas hujan dengan laju erosi yang terjadi pada daerah 

penelitian. Pengukuran dilakukan secara sederhana menggunakan rain gauge yang 

a b 
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dapat dilihat pada Gambar 3.9 prinsip atau cara kerja dari alat ukur ini yaitu dengan 

menampung air hujan yang turun ke dalam gelas ukur, setelah itu air yang terkumpul 

akan diukur volumenya disertai pencatatan durasi hujan sehingga dapat diketahui 

intensitas hujan yang terjadi pada setiap kejadian hujan dinyatakan dalam mm/jam. 

 
Gambar 3. 9 Pengukuran Intensitas Hujan menggunakan Rain Gauge  

(Sumber : Survei Lapangan, 2023) 

 

Pengukuran laju erosi pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 dilakukan 

pada setiap kejadian hujan selama waktu pengamatan. Pengukuran dilakukan dengan 

cara melihat penurunan tanah yang terjadi pada setiap tongkat ukur yang ditanam ke 

dalam tanah, kemudian menghitung selisih beda tinggi antara data akhir dan data awal 

penanaman tongkat sehingga dapat diketahui perbandingannya. Pengukuran 

penurunan tanah menggunakan penggaris sebagai alat bantunya dan berfokus pada 

tanda merah sebagai batas penurunannya. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

      Gambar 3. 10 Pengukuran Penurunan Tanah Akibat Erosi (27) 

(Sumber : Survei Lapangan, 2023) 
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Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan pengambilan sampel tanah utuh 

(undisturbed soil sample). Sampel tanah yang diambil yaitu dari tanah lapisan paling 

atas dalam keadaan tidak terganggu sehingga kondisinya hampir menyamai dengan 

kondisi secara langsung di lapangan. Pengambilan sampel tanah utuh yang dilakukan 

menggunakan tabung logam (ring sample), sampel tanah tersebut digunakan untuk 

penetapan angka berat volume (bulk density) maupun tekstur tanah.  Cara pertama 

pengambilan sampel tanah yaitu meratakan dan membersihkan permukaan tanah dari 

rumput maupun seresah, kemudian letakan ring sample di atas permukaan tanah 

secara tegak lurus dengan permukaan tanah kemudian gunakan balok atau palu di atas 

ring sample setelah itu ditekan sampai masuk ke dalam tanah kemudian gali ring 

sample tersebut dan menutup ring sample pada bagian atas dan bawah dengan 

menggunakan penutup ring yang telah tersedia agar tanah tidak mengalami perubahan 

ketika dibawa dalam perjalanan serta mencantumkan label yang berisikan informasi 

terkait tanggal dan lokasi pengambilan sampel. 

 

 
       Gambar 3. 11 Pengambilan Sampel Tanah (LP 27) 

       (Sumber : Survei Lapangan, 2023)  

 

Pengukuran kerapatan vegetasi dilakukan dengan analisis vegetasi 

menggunakan metode transek dengan menggunakan petak persegi dengan ukuran 1 x 

1 m untuk cover crop. Pembuatan plotingan yaitu menggunakan tali rafia dan kayu 

serta meteran sebagai alat ukurnya. Area reklamasi ditumbuhi oleh adanya pohon 

sengon laut dengan diameter pancang < 20 cm kemudian menggunakan petak ukuran 
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10 x 10 m dengan menggunakan purposive sampling dan disesuaikan melalui luasan 

area penelitian. Pengukuran kerapatan vegetasi ini digunakan untuk mengetahui 

mengenai distribusi vegetasi yang ada pada daerah yang diteliti. Pengukuran 

kerapatan vegetasi ini dilakukan hanya pada 2 lokasi dengan kemiringan agak landai 

dikarenakan pada lokasi tersebut terdapat jenis vegetasi yang berbeda sehingga dapat 

dilakukan perhitungan, berikut merupakan rumus perhitungan yang digunakan. 

 

 

Kerapatan (K) = 
В      

  
 

 

 
           Gambar 3. 12 Pengukuran Kerapatan Vegetasi (LP 27) 

(Sumber : Survei Lapangan, 2023) 

 

3.4.5 Tahap Uji Laboratorium 

Tahap uji laboratorium dilakukan dengan uji berat volume pada laboratorium 

dengan acuan SNI 03-3637-1994 Metode Pengujian Berat Isi Tanah Berbutir Halus 

dengan Cetakan Benda Uji, pada uji berat volume tanah menggunakan metode ring 

sampel untuk pengambilan sampel tanah di lapangan. Selanjutnya dilakukan uji 

laboratorium untuk mencari nilai Berat Volume (BV) pada setiap sampel titik 

pemantauan erosi agar dapat dilakukan perhitungan erosi pada tahap selanjutnya. 

Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Penelitian Lingkungan Hidup Dan Sumber 

Daya Alam, Universitas Mulawarman, Provinsi Kalimantan Timur. 
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Gambar 3. 13 Uji Laboratorium  Sifat Fisik Tanah  

        (Sumber: Laboratorium, 2023) 

 

Tanaman pada area reklamasi Pit Loop 5 tumbuh dengan kurang baik 

dikarenakan banyak tanaman yang mati sehingga dengan sangat mudah tanah dapat 

tererosi dikarenakan terjadi tumbukan air hujan pada permukaan secara langsung, oleh 

karena itu perlu mengetahui kandungan bahan organik salah satunya nilai C.Organik 

agar mengetahui tingkat produksi dari tanaman. Nilai C.Organik menentukan 

produksi yang dihasilkan oleh tanaman untuk pendukung tanah sebagai media tanam, 

karena tanaman mampu menyerap unsur hara yang cukup tinggi untuk proses 

pertumbuhan yang optimal (Hugar et. al., 2012). Pengukuran kandungan C.Organik 

tanah menggunakan metode Walkley & Black.  

 
Gambar 3. 14 Uji Laboratorium Sifat Kimia Tanah  

(Sumber: Laboratorium, 2023) 

3.4.6 Tahap Pasca Lapangan 

Pada tahap pasca lapangan ini akan dilakukan pengolahan data dengan 

melakukan perhitungan data penurunan tanah yang telah diukur pada saat tahap 

lapangan ke 2 kemudian dilakukan analisis nilai laju erosi menggunakan metode 
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matematis dan statistik yaitu korelasi pearson serta analisis regresi linier sederhana 

sehingga didapatkan hubungan dan pengaruh intensitas hujan dan laju erosi. 

1. Perhitungan Data Laju Erosi 

Hasil pengukuran penurunan tanah dihitung secara matematis untuk mengetahui 

besarnya nilai laju erosi yang terjadi (ton/ha/tahun). Perhitungan erosi ini 

membutuhkan data penurunan tanah pada tongkat ukur, kemudian Berat Volume 

tanah (BV) setiap lokasi pengukuran erosi, selanjutnya yaitu data curah hujan selama 

penelitian dan data curah hujan tahunan daerah penelitian, dan yang terakhir yaitu 

luasan plot erosi yang digunakan. Adapun perhitungan laju erosi dapat dilakukan 

menggunakan rumus, sebagai berikut :  

1. Kehilangan Tanah (ton) 

Kehilangan tanah (ton) = Rerata penurunan tanah (mm) × BV (gr/cm3) × Luas Plot (m2) 

2. Erosi (ton/ha) 

Erosi (ton/ha) = Kehilangan tanah (ton) × 
Ȣ  

   
 

3. Erosi (ton/ha/tahun)  

Erosi (ton/ha/tahun) = Erosi (ton/ha) × 
    

   
 

2. Hubungan dan Pengaruh Intensitas Hujan Terhadap Erosi 

Uji regresi dan korelasi ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical 

Program for Social Science). Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan dan 

pengaruh antara intensitas hujan terhadap erosi yang terjadi pada masing-masing titik 

pengukuran erosi di daerah penelitian. Ketentuan dalam uji regresi dan korelasi ini 

dilakukan dengan berdasarkan :  

1. Uji Korelasi 

a. Melihat angka korelasi penafsiran korelasi, yaitu tanda ñ+ò atau ñ-ñ yang 
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berhubungan dengan arah korelasi, serta kuat atau tidaknya korelasi. 

¶ Jika korelasi ñ+ò maka kedua variabel berkorelasi saling berbanding lurus 

¶ Jika berkorelasi ñ-ñ maka kedua variabel berkorelasi berbanding terbalik 

b. Melihat signifikansi hasil korelasi 

¶ Jika nilai signifikansi > 0,05 (atau 0,01) maka tidak terdapat korelasi antar 

kedua variabel 

¶ Jika nilai signifikansi <0,05 (atau 0,01) maka terdapat korelasi antar kedua 

variabel. 

2. Uji Regresi Linier Sederhana 

a. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 

¶ Jika nilai signifikansi < 0,05, maka artinya variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

¶ Jika nilai signifikansi > 0,05, maka artinya variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y 

b. Membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel 

¶ Jika nilai t_hitung > t_tabel, artinya variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

¶ Jika nilai t_hitung < t_tabel, artinya variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y 

3.2.7 Tahap Akhir  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh kemudian dianalisis dalam 

menentukan rencana rekomendasi arahan pengendalian erosi yang terjadi pada 

daerah penelitian yang didasarkan pada kondisi serta karakteristik eksisting masing-

masing lokasi. Arahan pengendalian laju erosi ini diharapkan dapat meminimalisir 

banyaknya erosi yang terjadi pada area reklamasi Pit Loop 5. 
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BAB IV  

RONA LINGKUNGAN  

 
4.1 Geofisik-Kimia  

Komponen geofisik kimia merupakan komponen yang berkaitan dengan faktor 

alam yang mempengaruhi fenomena erosi pada daerah penelitian PT Kaltim 

Batumanunggal. 

4.1.1 Curah Hujan dan Iklim  

Curah hujan merupakan jumlah air yang jatuh selama periode waktu tertentu 

dengan pengukurannya menggunakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam 

tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir. Curah hujan 

merupakan salah satu unsur iklim yang besar perannya terhadap terjadinya erosi 

hingga longsor, air yang jatuh ke bumi akan mengakibatkan pengikisan terhadap 

tanah yang dilaluinya sehingga menyebabkan terjadinya erosi pada kemiringan 

lereng tertentu (Sutedjo dan Kartasapoetra, 2002 dalam Tumangkeng et al., 2021). 

Iklim adalah suatu kondisi atau keadaan cuaca yang terjadi dalam kurun waktu yang 

cukup lama.  Curah hujan berasosiasi dengan iklim, iklim dipengaruhi oleh adanya 

penyinaran matahari, temperatur, kelembaban, awan, hujan, penguapan, tekanan 

udara, dan angin (Miftahuddin, 2016). Air hujan yang turun menuju permukaan 

dipengaruhi adanya energi kinetik, energi kinetik tersebut merupakan penyebab 

pokok dalam penghancuran agregat tanah dan juga mengakibatkan adanya run off 

pada permukaan tanah sehingga menyebabkan adanya aliran di permukaan dan 

membawa partikel tanah ke area yang lebih rendah.  

Curah hujan dapat diketahui melalui stasiun pemantauan hujan, yang dimana 

penelitian ini menggunakan data curah hujan dari Departemen Mine Plan 

Engineering PT. Kaltim Batumanunggal dengan data curah hujan yang diberikan 10 


































































































































